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ABSTRAK 

Judul Skripsi : Persepsi Santri Pondok Pesantren As-Syafi’iyah Terhadap Gerakan 

Salafi dan Wahabi 

Pembimbing : Dr. Ainur Rofiq Al Amin, SH, M.Ag 

Penulis : Safitri Puspita Wulandari 

 

Penelitian ini berjudul Persepsi Santri Pondok Pesantren As-Syafi’iyah Terhadap 

Gerakan Salafi dan Wahabi“. Skripsi ini memiliki dua rumusan masalah, yaitu (1). Bagaimana 

persepsi santri pondok pesantren As-Syafi’iyah mengenai gerakan Salafi dan Wahabi (2). 

Bagaimana pokok-pokok paham gerakan Salafi dan Wahabi yang ada di pondok pesantren As-

Syafi’iyah. Berdasarkan rumusan masalah tersebut, peneliti memiliki tujuan, (1) Untuk 

mengetahui pendapat para santri mengenai paham Salafi dan Wahabi. (2) Untuk mengetahui 

pokok ajaran tentang gerakan Salafi dan Wahabi dalam pondok pesantren As-Syafi’iyah. Teori 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Continue and Change yang dikemukakan oleh 

seorang Profesor di Universitas Georgetown, John O.voll. Adanya perubahan yang terjadi di 

suatu masyarakat atau organisasi disebabkan oleh berbagai faktor. Salah satunya adalah faktor 

dari dalam masyarakat tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan yang dilakukan 

di pondok pesantren As-Syafi’iyah semenjak bu nyai meninggal terjadi perubahan yang cukup 

drastis. Pembacaan diba’ yang semula menggunakan alat musik terbang kini sudah tidak 

dibolehkan. Tidak hanya itu, dulu masih ada bu nyai kita sebagai santri masih boleh melakukan 

senam dan mengadakan acaran dengan salah satu kegiatannya adalah nasyid kini juga tidak 

boleh. Semua itu dianggap bid’ah oleh salah satu ndalem. Dan semenjak bu nyai meninggal 

para santri merasa jika di dalam pondok terdapat pondok. Hal ini disebabkan karena adanya 

pembeda dan pemisah antara anak tahfidz dan non tahfidz. Pemisah disini tidak hanya dari 

kamar, tetapi kegiatan juga. Jadi jika ada peringatan hari besar seperti maulid Nabi, anak 

tahfidz dan non tahfidz mengadakan kegiatan sendiri-sendiri. 

Kata Kunci: Salafi, Wahabi, Pondok Pesantren As-Syafi’iyah, Dampak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang. 

Pada zaman sekarang ini aliran dalam keagamaan menjadi berbagai macam. Tidak 

hanya Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah saja. Tetapi ada HTI, LDII, dll. Dengan 

banyaknya sekte dalam keagamaan, hal ini membuat manusia yang awam terhadap agama akan 

mudah digoyahkan dengan argumen-argumen mengenai Tuhan. Baik itu mengenai dzat atau 

bahkan syariat yang diajarkan. Dengan adanya persoalan ini, dampak yang timbul adalah 

dengan adanya perkotakan dalam agama islam, meskipun mereka beranggapan bahwa semua 

ajaran adalah benar. 

Munculnya berbagai macam golongan dalam agama Islam, seolah menjadi hal yang 

sangat asik diperbincangkan pada abad ini. Semangat dalam menegakkan agama Islam perlu 

kita apresiasi sebagai wujud rasa cinta terhadap aga Islam. Akan tetapi rasa semangat harus di 

imbangi dengan sikap toleransi supaya tidak menimbulkan perpecahan dalam kehidupan 

beragama, berbangsa dan bernegara. Oleh karena itu, pada saat ini sikap menghargai satu sama 

lain saat dibutuhkan dalam sebuah masyarakat yang berbeda golongan.1 

Gerakan Wahabi adalah gerakan yang berkecimpung dalam gerakan sosial keagamaan 

yang di pelopori oleh Muhammad Ibnu Abdul Wahab seorang kebangsaan Arab yang lahir 

pada tahun 1115 M. Gerakan ini muncul pertama kali karena pada saat itu Abdul Wahab 

melihat pemerintahan Arab Saudi yang menganut 4 madzhab dan tidak sesuai dengan keadaan 

atau budaya setempat yang kemudian dianggap sesat oleh Abdul Wahab. Tujuan dibentuknya 

gerakan ini sendiri adalah untuk mengembalikan kemurnian ajaran umat Islam 

 
1 Yuslianti, “Persepsi Masyarakat Terhadap Paham Salafi Di Pondok Pesantren Tanwirussunnah Di Kelurahan 

Borongloe Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa”, (Skripsi—UIN Alauddin Makassar, 2017) 5. 
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yang sesuai dengan ajaran Al-Qur’an dan Hadist. Gerakan ini terkenal dengan sebutan gerakan 

pemurnian Islam yang dengan yakin berpendapat bahwa kegiatan umat Islam di Makkah pada 

zaman itu adalah suatu hal yang sesat. Bahkan Wahabi pada saat itu juga mengkafirkan dan 

menghalalkan darah kaum muslimin, kelompok Wahabi juga berpendapat bahwa apa yang 

dilakukan umat sekarang mengenai ibadah tidak sesuai dengan apa yang dilakukan pada zaman 

Nabi Muhammad SAW.2 

Ajaran Wahabi adalah suatu ajaran Islam yang tidak terikat dari bentuk pengurangan 

dan perubahan. Gerakan Wahabi adalah bukan suatu partai politik atau organisasi seperti HTI 

(Hizbut Tahrir Indonesia), tetapi Wahabi adalah Islam dan segala totalitasnya tanpa 

memandang manusia dari suatu bentuk budaya, ras, maupun warna kulitnya. Wahabi 

merupakan suatu panduan yang lengkap untuk memahami agama Islam dan melaksanakan 

tindakan yang sesuai dengan ajarannya. Muhammad bin Abdul Wahab berusaha ingin 

melakukan pemurnian terhadap agama Islam setelah wafatnya Rasulullah dengan Al-Qur’an 

dan Hadist sebagai sumber hukum yang sah. Dan Abdul Wahab bersedia memusuhi kepada 

pelaku mistisme, intelektualisme dan segala sesuatu yang melakukan perbedaan terhadap 

ajaran Islam.3 

Jamaah gerakan Wahabi berpendapat bahwa segala bentuk ajaran Islam harus kembali 

kepada masa kemurnian pada zaman Nabi (tidak menerima adanya amandemen yang sesuai 

dengan zaman, semua hanya bersumber pada Al-Qur’an dan Hadist) Wahabi menolak semua 

usaha untuk menafsirkan suatu hukum Allah yang kemungkinan berubah dengan adanya 

penafsiran ulang ketika kondisi berubah. Wahabi menganggap sebagian besar sejarah umat 

Islam merupakan perusakan terhadap Islam yang benar dan asli. Karena banyaknya penafsiran 

 
2 Halik,  Pengaruh Gerakan Wahabi Terhadap Berdirinya Organisasi Kemasyarakatan Nahdlatul Ulama 1926. 

(Skripsi—Universitas Jember, Jember, 2012)  
3 M. Imdadun Rahmat, Arus Baru Islam Radikal (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2005), 66. 
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yang tidak bersumber pada Al-Qur’an dan Hadist. Selain itu  gerakan Wahabi beranggapan 

sangat sempit dan sangat tidak toleran terhadap semua kepercayaan yang bertentangan dengan 

Al-Qur’an dan Hadist. 

Segala bentuk organisasi yang didirikan pasti memiliki visi, misi dan tujuan yang 

berbeda dengan organisasi lain. Seperti halnya Wahabi. Wahabi berkembang di Indonesia 

khusunya Pulau Jawa menjadi bentuk fenomena tersendiri di suatu daerah yang entah itu 

dianggap sebagai suatu hal yang positif atau suatu hal yang negatif, hal ini dikarenakan 

Indonesia memiliki berbagai organisasi kemasyarakatan yang bergerak dalam bidang agama 

yang sudah ada terlebih dahulu sebelum lahirnya gerakan Wahabi.4 

Begitupun dengan gerakan Salafi, sebenarnya antara gerakan Wahabi dan Salafi adalah 

gerakan yang sama yang ingin mengembalikan agama Islam yang bebas dari amandemen 

setelah wafatnya Rasulullah. Yang membedakan gerakan Wahabi dan Salafi ialah terletak 

dalam jika gerakan Salafi kata bid’ah menjadi jangkauan yang cukup luas yang dikaitkan 

dengan fenomena modern, sehingga harus dijauhi. Maka tidak heran, jika menurut ulama Salafi 

tidak diperbolehkan perempuan mengemudi, partai politik, televisi, dan patung. Sedangkan 

dalam gerakan Wahabi hanya melarang melakukan ziarah kubur, tawasul, maulid Nabi dan 

amaliah lainnya.5  Dalam hal penafsiran Al-Qur’an gerakan Wahabi dan Salafi juga memiliki 

perbedann. Jika dalam gerakan Wahabi memahami dan menafsirkan Al-Qur’an hanya dengan 

sistem tekstual. Tetapi Salafi boleh menafsirkan Al-Qur’an dan disesuaikan dengan zaman 

tanpa harus merujuk pada penafsiran Al-Qur’an pada masa lalu.6  

 
4 M. Said Ramadhan, Salafi sebuah Fase Sejarah Bukan Madzhab (Jakarta: Anggota IKAPI, Cetakan Pertama, 

Februari 2005) 17 
5 https://islami.co. Diakses pada tanggal 18 Januari 2021, pukul 22.22 
6 Ibid 

https://islami.co/
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Pada zaman sekarang, gerakan Salafi dianggap sebagai perwakilan dari berbagai warna 

baru dalam agama Islam. Golongan ini memiliki perbedaan pendapat dari golongan umat Islam 

yang lain. Bahkan juga golongan ini sangat berbeda dalam bentuk kebiasaan dan akhlaq yang 

dikaitkan dengan zaman modern seperti saat ini.7 

Salah satu pesantren yang cukup unik bagi saya untuk diteliti adalah pesantren As-

Syafi’iyah yang berada di desa Wates-Kedensari-Tanggulangin. Dari data yang ditemukan di 

lapangan, dalam pondok pesantren As-Syafi’iyah terdapat dua korelasi golongan keagamaan 

dalam melakukan kegiatan sehari-hari. Dua golongan tersebut sama-sama berpegang kuat 

untuk mewujudkan tujuan golongannya masing-masing. Alhasil dari hal itu berakibat terjadi 

perpecahan. Perpecahan ini terjadi dalam santri biasa dan santri non tahfid. Jika santri bisa 

melakukan seluruh kegiatan dengan lancar, santri tahfid hanya diwajibkan melakukan sekolah 

formal dan ngaji AL-Qur’an saja. Dari perbedaan tersebut, interaksi antara dua golongan saya 

rasa kurang begitu komunikatif. Di mana jika santri biasa melakukan acara pembacaan diba’ 

dengan menggunakan alat musik terbang, hal itu sempat dilarang oleh satu ndalem karena 

dianggap sebagai suatu hal yang bid’ah. 

Secara tidak langsung, gerakan Wahabi dan Salafi mencoba menerapkan sistem 

Fundamentalisme yang ingin kembali pada dasar dan ide-ide yang dicetuskan Islam pada saat 

masa permulaan sejarahnya, yang sangat perbegang teguh pada Al-Qur’an dan ulama 

terdahulu. Tidak jarang kita jumpai bahwa pelaku gerakan Wahabi dan Salafi adalah orang-

orang yang memanjangkan jenggot dan memakai cadar (bagi wanita), hal ini dikarenakan 

mereka ingin melakukan hal yang dianggap murni dari zaman Rasulullah dan para sahabat. 

 
7 Yuslianti, “Persepsi Masyarakat Terhadap Paham Salafi Di Pondok Pesantren Tanwirussunnah Di Kelurahan 

Borongloe Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa”, (Skripsi—UIN Alauddin Makassar, 2017) 6. 
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Keinginan melakukan kesederhanaan seperti yang di contohkan Rasulullah mendororng 

mereka untuk hidup pada zaman Rasulullah SAW. 8 

Dalam sehari-hari, di dalam pondok pesantren As-Syafi’iyah ajaran yang dianggap 

bid’ah sudah tidak dipermasalahkan lagi, karena adanya pemisah antara santri tahfidz dan 

santri non tahfid. Mereka sama-sama melakukan kegiatan yang sudah ditetapkan oleh masing-

masing ndalem. Dalam kegiatan sehari-hari, juga ada santri tahfidz yang ingin mengikuti 

mengaji diniyah untuk menambah ilmu dalam bidang ilmu pengetahuan. Akan tetapi dalam hal 

mengaji diniyah tidak diwajibkan bagi santri tahfid.  

B. Identifikasi Masalah. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengidentifikasi beberapa masalah yang 

akan dijadikan bahan penelitian selanjutnya. 

1. Adanya pemisah antara santri thafidz dan santri non tahfidz 

2. Adanya kebingungan yang di alami santri tahfidz mengenai isu bid’ah yang tidak sesuai 

dengan Nahdlatul Ulama 

3. Timbulnya dua golongan dalam satu pondok pesantren  

4. Adanya pemikiran yang melatarbelakangi KH Fachruddin mengenai konsep bid’ah yang 

dipaparkan 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, terdapat beberapa permasalahan yang timbul 

dalam penelitian ini. Agar permaalahn yang penulis teliti lebih terarah dan tidak menyimpang 

dari pembahasan di atas masalah-masalah pokok, maka penulis membatasi masalah dalam 

 
8 Panji, Fundamentalisme Islam, (PT. Pustaka Panjimas Masjid Agung Al-Azhar, Oktober) 19.  
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penelitian ini tentang pendapat para santri mengenai ajaran Wahabi dan Salafi serta konsep 

bid’ah yang ada dalam pondok pesantren As-Syafi’iyah. 

D. Rumusan Masalah. 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, proposal ini berupaya untuk menjawab dua 

permasalahan penting, antara lain: 

1. Bagaimana persepsi santri pondok pesantren As-Syafi’iyah mengenai gerakan Salafi dan 

Wahabi? 

2. Bagaimana pokok-pokok paham gerakan Salafi dan Wahabi yang ada di pondok pesantren 

As-Syafi’iyah? 

E. Tujuan Penelitian 

Skripsi ini akan mencoba menganalisis dan memperoleh gambaran yang jelas mengenai 

masalah yang akan diteliti, agar terhindar dari interpretasi negatif dalam memahami isi 

penelitian ini. Adapun tujuan yang dapat penulis sajikan antara lain adalah:                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                          

1. Untuk mengetahui pendapat para santri mengenai paham Salafi dan Wahabi 

2. Untuk mengetahui pokok ajaran tentang gerakan Salafi dan Wahabi dalam pondok 

pesantren As-Syafi’iyah. 

F. Manfaat Penelitian. 

Dalam melakukan sebuah penelitian pastinya ada manfaat yang terkandung dalam 

penelitian tersebut. Manfaat tersebut bisa bersifat teoritis dan praktis. Ada beberapa manfaat 

dari penelitian ini antara lain: 

1. Secara Teoritis 

Penemuan ini diharapkan dapat memberikan gambaran serta sumbangan fikiran terhadap 

pengembangan disiplin ilmu sosial dan mengetahui lebih tentang permasalahan sosial yang 
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terjadi di masyarakat. Selain itu diharapkan pula dapat memperbanyak pengetahuan terutama 

tentang ilmu sosial yang berkaitan dengan masyarakat dan sekitarnya. 

2. Secara Praktis 

Memberi wawasan dari penulis mengenai hal-hal yang terkait dengan ajaran Wahabi dan 

Salafi. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan informasi di 

bidang keagamaan khususnya mengenai suatu ajaran baru yang ada di Indonesia.  

G. Kajian Terdahulu. 

Dengan permasalahan di atas peneliti akan menyajikan beberapa telaah kepustakaan 

yang  berkaitan dengan Hizbut Tahrir maupun pergeseran tradisi yang ada di Pondok Pesantren 

As-Syafi’iyah, diantaranya adalah: 

Skripsi Naroswari Sabrina Sufi, yang berjudul “Gerakan Salafi di Perumahan Istana 

Candimas Regency Ngampelsari Candi Sidoarjo”. Dalam skripsi tersebut menjelaskan tentang 

masuknya gerakan Salafi yang ada di Perumahan Istana Candimas Regency Ngampelsari Candi 

Sidoarjo. Ternyata masyarakat yang ada di perumahan tersebut muncul karena sebagian besar 

warganya kurang dalam hal keislamannya, sehingga sangat mudah dipengaruhi orang yang 

baru dikenal dan membaca ajaran Islam radikal. Dalam skripsi ini ditemukan berbagai kegiatan 

gerakan Salafi. Respon dari kepala desa Ngampelsari juga beranggapan bahwa gerakan ini 

tidak membahayakan maka dari itu gerakan Salafi diperbolehkan masuk dalam lingkungan 

warga.9  

Skripsi Siti Nailatun Nadzifah, yang berjudul “Pandangan GP Anshor terhadap Salafi 

Wahabi”. Dalam skripsi ini membahas tentang dua poin penting. Pertama, pandangan GP 

Ansor terhadap gerakan Salafi dan Wahabi. Ansor melarang jika gerakan Wahabi dan Salafi 

berkembang di Indonesia. Karena bertentangan dengan kearifan bangsa Indonesi, dan juga 

 
9 Naroswari Sabrina Sufi, “Gerakan Salafi di Perumahan Candimas Regency Ngampelsari Candi Sidoarjo”, 

(Skripsi---UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019) 
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dapat menimbulkan perpecahan anatar umat agama Islam karena banyaknya perbedaan yang 

terjadi. Kedua, tentang pembubaran pengajian Salafi dan Wahabi. Hal itu tidak benar, GP 

Ansor hanya ingin menggati pengajian terebut dengan penceramah lain. Tetapi menurut perpu 

Ormas nomor 2 tahun 2017. Yang dilakukan GP Ansor dalam membubarkan pengajian 

termasuk suatu tindakan yang salah. Karena mengganggu ketertiban dan keamanan. Lagi pula 

GP Ansor tidak memiliki wewenang, yang memiliki wewenang adalah pihak kepolisian.10 

Skripsi Yuslianti, yang berjudul “Persepsi Masyarakat terhadap paham Salafi di 

Pondok Pesantren Tanwirussunnah” . Skripsi ini mencoba menjelaskan pokok ajaran Salafi 

yang dibagi menjadi 4. Pertama, mengedepankan agama hanya karna Allah. Kedua, 

menjunjung tinggi persatuan seperti yang diajarkan oleh agama Islam. Ketiga, berusaha 

mendengar dan taat kepada pemimpin. Keempat, semua yang berhubungan dengan hukum 

harus sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadist. Kemudian dalam skripsi ini juga menjelaskan 

bahwa penelitian yang dilakukan dalam pondok pesantren di kelurahan Borongloe ini ternyata 

ada dua pendapat. Pertama, masyarakat meyetujui jika gerakan Salafi berada dalam pondok 

pesantren tersebut. Karena mereka beranggapan bahwa gerakan Salafi bukan gerakan yang 

menyimpang dari agama Islam. Kedua, masyarakat yang kurang setuju dengan gerakan salafi, 

meski tanpa adanya penolakan secara langsung.11 

Skripsi Halik, yang berjudul “Pengaruh gerakan Wahabi terhadap berdirinya 

Organisasi Kemasyarakatan Nahdlatul Ulama tahun 1926”. Dalam skripsi ini membahas 

tentang proses masuknya gerakan Wahabi di Indonesia. masuknya Wahabi di Indonesia 

dikaitkan dengan pengadaan kongres Islam sedunia dengan cara mengundang seluruh 

perwakilan umat Islam di dunia termasuk di Indonesia. Aksi sosial inilah yang menyebabkan 

 
10 Siti Nailatun Nadzifah, “Pandangan GP Ansor terhadap Salafi Wahabi”, (Skripsi---UIN Sunan Ampel 

Surabaya, 2018) 
11 Yuslianti, “Persepsi Masyarakat terhadap paham Salafi di Pondok Pesantren Tanwirussunnah”, (Skripsi---

UIN Alauddin Makassar, 2017) 
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Islam di Indonesia menimbulkan dua wajan, yaitu Islam modern dan Islam tradisional. 

Pengaruh tersebut terjadi pada tahun 1920-an di Surabaya yang mana pada saat itu terjadi suatu 

perdebatan antar organisasi Islam serta para pedagang dalam menyikapi ide kelompok Wahabi 

dan merespon undangan kongres tersebut.12 

Skripsi Alfia Zahra Putri, yang berjudul “Kontribusi Nahdlatul Ulama dalam 

Pendidikan Agama Islam di Pesantren Al-Hikmah Bandar Lampung”. Skripsi ini menjelaskan 

bahwa pengajaran tradisi Nahdlatul Ulama di Pondok Pesantren Al-Hikmah Bandar Lampung 

seperti yasinan, istighosah, pengajian kitab kuning, hujjah Aswaja, dan tadarrus Al-Qur’an 

berjalan secara terarah dan teroganisir guna mendukung perkembangan pendidikan agama 

Islam yang ada di Pesantren Al-Hikmah Bandar Lampung.13 

Jurnal Ahmad Shidqi, yang berjudul “Respon Nahdlatul Ulama Terhadap Wahabisme 

dan Implikasinya Bagi Deradikalisasi Pendidikan Islam”. Dalam jurnal yang ditulis oleh 

Ahmad Shidqi menjelaskan semakin meluasnya radikalisme dalam Islam yang salah satunya 

dipelopori oleh gerakan Wahabi. NU yang seringkali melakukan kegiatan seperti tahlil, ziarah 

kubur, maulid, sering sekali menjadi bahasan pokok dalam dakwah gerakan Wahabi. Dalam 

jurnalnya menjelaskan bahwa menurut KH Said Aqil Siradj, Wahabi adalah salah satu gerakan 

yang berbahaya bagi Indonesia. menurutnya, gerakan Wahabi seolah melahirkan aksi terorisme 

di Indonesia. 

Jurnal Aden Rosadi, yang berjudul “Gerakan Salaf”. Dalam jurnal ini membahas 

tentang dua bagian Salaf menurut waktunya, yaitu Salaf Pra-Modern dan Salaf Modern. Salaf 

Pra-Modern adalah cakupan reformasinya terbatas karena terfokus pada masalah keyakinan 

dan kemurnian Islam. Meskipun adanya penekanan kembali pada Islam murni. Sedangkan 

 
12 Halik, “Pengaruh Gerakan Wahabi terhadap berdirinya organisasi kemasyarakatan Nahdlatu Ulama tahun 

1926”, (Skripsi---Universitas Jember, 2012). 
13 Alfia Zahra Putri, “Kontribusi Nahdlatul Ulama dalam Pendidikan Agama Islam di Pesantren Al-Hikmah 

Bandar Lampung” (Skripsi—Universitas Islam Negeri Raden Intan, Lampung, 2018). 
14 Aden Rosadi, “Gerakan Salaf”, Jurnal Toleransi: Media Komunikasi Umat Beragama, Vol 7 No 2 (Juli, 2015) 
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Salaf Modern adalah salaf yang meluaskan dimensi reformasinya dalam melawan ancaman 

kolonialisme dan mengakomodasi kebutuhan modernitas.14 

Jurnal Ubaidillah, yang berjudul “Global Salafism dan Pengaruhnya di Indonesia”. 

Dalam jurnal ini menjelaskan cara Salafi menyebarkan ideologinya dengan cara memberi 

beasiswa kepada mahasiswa yang menuntut ilmu di perguruan tinggi yang berada di negeri 

Arab. Tidak hanya itu strategi lain seperti penerjemahan buku-buku, program pengajaran 

bahasa Arab gratis, dengan melalui bisnis, pengobatan dan sebagainya. Tetapi hal ini dilakukan 

oleh kelompok Salafi dakwah. Sedangkan Salafi Jihadi menyebarkan dakwahnya melalui jalan 

kekerasan bahkan penumpahan daras dengan mengatasnamakan jihad.15 

No Nama Judul Terbit Temuan Penelitian 

1 Naroswari 

Sabrina 

Sufi 

“Gerakan Salafi 

di Perumahan 

Istana Candimas 

Regency 

Ngampelsari 

Candi Sidoarjo”. 

Skripsi UIN 

Sunan Ampel, 

Surabaya, 2019 

Dalam skripsi tersebut 

menjelaskan tentang masuknya 

gerakan Salafi yang ada di 

Perumahan Istana Candimas 

Regency Ngampelsari Candi 

Sidoarjo. Ternyata masyarakat 

yang ada di perumahan tersebut 

muncul karena sebagian besar 

warganya kurang dalam hal 

keislamannya, sehingga sangat 

mudah dipengaruhi orang yang 

baru dikenal dan membaca ajaran 

Islam radikal. Dalam skripsi ini 

ditemukan berbagai kegiatan 

gerakan Salafi. Respon dari 

kepala desa Ngampelsari juga 

beranggapan bahwa gerakan ini 

tidak membahayakan maka dari 

 
 
15 Ubaidillah, “Global Salafism dan Pengaruhnya di Indonesia”, Jurnal Thaqafiyyat Vol 13 No 01 (Juni, 2012) 
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itu gerakan Salafi diperbolehkan 

masuk dalam lingkungan warga. 

2 Siti 

Nailatun 

Nadzifah 

“Pandangan GP 

Anshor terhadap 

Salafi Wahabi” 

Skripsi UIN 

Sunan Ampel, 

Surabaya, 201 
 

Dalam skripsi ini membahas 

tentang dua poin penting. 

Pertama, pandangan GP Ansor 

terhadap gerakan Salafi dan 

Wahabi. Ansor melarang jika 

gerakan Wahabi dan Salafi 

berkembang di Indonesia. Karena 

bertentangan dengan kearifan 

bangsa Indonesi, dan juga dapat 

menimbulkan perpecahan anatar 

umat agama Islam karena 

banyaknya perbedaan yang 

terjadi. Kedua, tentang 

pembubaran pengajian Salafi dan 

Wahabi. Hal itu tidak benar, GP 

Ansor hanya ingin menggati 

pengajian terebut dengan 

penceramah lain. Tetapi menurut 

perpu Ormas nomor 2 tahun 

2017. Yang dilakukan GP Ansor 

dalam membubarkan pengajian 

termasuk suatu tindakan yang 

salah. Karena mengganggu 

ketertiban dan keamanan. Lagi 

pula GP Ansor tidak memiliki 

wewenang, yang memiliki 

wewenang adalah pihak 

kepolisian 

3 Yuslianti “Persepsi 

Masyarakat 

terhadap paham 

Skripsi, UIN 

Alauddin 

Makassar, 2017 

Skripsi ini mencoba menjelaskan 

pokok ajaran Salafi yang dibagi 

menjadi 4. Pertama, 
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Salafi di Pondok 

Pesantren 

Tanwirussunnah” 

mengedepankan agama hanya 

karna Allah. Kedua, menjunjung 

tinggi persatuan seperti yang 

diajarkan oleh agama Islam. 

Ketiga, berusaha mendengar dan 

taat kepada pemimpin. Keempat, 

semua yang berhubungan dengan 

hukum harus sesuai dengan Al-

Qur’an dan Hadist. Kemudian 

dalam skripsi ini juga 

menjelaskan bahwa penelitian 

yang dilakukan dalam pondok 

pesantren di kelurahan Borongloe 

ini ternyata ada dua pendapat. 

Pertama, masyarakat meyetujui 

jika gerakan Salafi berada dalam 

pondok pesantren tersebut. 

Karena mereka beranggapan 

bahwa gerakan Salafi bukan 

gerakan yang menyimpang dari 

agama Islam. Kedua, masyarakat 

yang kurang setuju dengan 

gerakan salafi, meski tanpa 

adanya penolakan secara 

langsung. 

4 Halik “Pengaruh 

gerakan Wahabi 

terhadap 

berdirinya 

Organisasi 

Kemasyarakatan 

Nahdlatul Ulama 

tahun 1926”. 

Skripsi, 

Universitas 

Jember, 2012 

Dalam skripsi ini membahas 

tentang proses masuknya gerakan 

Wahabi di Indonesia. masuknya 

Wahabi di Indonesia dikaitkan 

dengan pengadaan kongres Islam 

sedunia dengan cara mengundang 

seluruh perwakilan umat Islam di 

dunia termasuk di Indonesia. 
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Aksi sosial inilah yang 

menyebabkan Islam di Indonesia 

menimbulkan dua wajan, yaitu 

Islam modern dan Islam 

tradisional. Pengaruh tersebut 

terjadi pada tahun 1920-an di 

Surabaya yang mana pada saat itu 

terjadi suatu perdebatan antar 

organisasi Islam serta para 

pedagang dalam menyikapi ide 

kelompok Wahabi dan merespon 

undangan kongres tersebut. 

5 Alfia 

Zahra 

Putri 

“Kontribusi 

Nahdlatul Ulama 

dalam 

Pendidikan 

Agama Islam di 

Pesantren Al-

Hikmah Bandar 

Lampung”. 

Skripsi, 

Universitas Islam 

Negeri Raden 

Intan, Lampung, 

2018 

Skripsi ini menjelaskan bahwa 

pengajaran tradisi Nahdlatul 

Ulama di Pondok Pesantren Al-

Hikmah Bandar Lampung seperti 

yasinan, istighosah, pengajian 

kitab kuning, hujjah Aswaja, dan 

tadarrus Al-Qur’an berjalan 

secara terarah dan teroganisir 

guna mendukung perkembangan 

pendidikan agama Islam yang ada 

di Pesantren Al-Hikmah Bandar 

Lampung. 

6 Ahmad 

Shidqi 

“Respon 

Nahdlatul Ulama 

Terhadap 

Wahabisme dan 

Implikasinya 

Bagi 

Deradikalisasi 

Pendidikan 

Islam” 

Jurnal 

Pendidikan Islam 

Volume 1, No. 

02 Desember 

2012 

Dalam jurnal yang ditulis oleh 

Ahmad Shidqi menjelaskan 

semakin meluasnya radikalisme 

dalam Islam yang salah satunya 

dipelopori oleh gerakan Wahabi. 

NU yang seringkali melakukan 

kegiatan seperti tahlil, ziarah 

kubur, maulid, sering sekali 

menjadi bahasan pokok dalam 
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dakwah gerakan Wahabi. Dalam 

jurnalnya menjelaskan bahwa 

menurut KH Said Aqil Siradj, 

Wahabi adalah salah satu gerakan 

yang berbahaya bagi Indonesia. 

menurutnya, gerakan Wahabi 

seolah melahirkan aksi terorisme 

di Indonesia. 

7 Aden 

Rosadi 

“Gerakan Salaf” Jurnal Toleransi: 

Media Komunikasi 

Umat Beragama, 

Vol 7 No 2 (Juli, 

2015) 

 

Dalam jurnal ini membahas 

tentang dua bagian Salaf menurut 

waktunya, yaitu Salaf Pra-

Modern dan Salaf Modern. Salaf 

Pra-Modern adalah cakupan 

reformasinya terbatas karena 

terfokus pada masalah keyakinan 

dan kemurnian Islam. Meskipun 

adanya penekanan kembali pada 

Islam murni. Sedangkan Salaf 

Modern adalah salaf yang 

meluaskan dimensi reformasinya 

dalam melawan ancaman 

kolonialisme dan 

mengakomodasi kebutuhan 

modernitas 

8 Ubaidillah “Global Salafism 

dan pengaruhnya 

di Indonesia” 

Jurnal Thaqafiyyat 

Vol. 13 No 01 

(Juni 2012) 

Dalam jurnal ini 

menjelaskan cara Salafi 

menyebarkan ideologinya 

dengan cara memberi beasiswa 

kepada mahasiswa yang 

menuntut ilmu di perguruan 
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tinggi yang berada di negeri 

Arab. Tidak hanya itu strategi 

lain seperti penerjemahan buku-

buku, program pengajaran bahasa 

Arab gratis, dengan melalui 

bisnis, pengobatan dan 

sebagainya. Tetapi hal ini 

dilakukan oleh kelompok Salafi 

dakwah. Sedangkan Salafi Jihadi 

menyebarkan dakwahnya melalui 

jalan kekerasan bahkan 

penumpahan darah dengan 

mengatasnamakan jihad.  

 

H. Studi Teoritis. 

Dalam karya ilmiah ini, penulis butuh memberikan penegasan istilah dari judul yang 

penulis angkat dengan bertujuan untuk supaya tidak menjadikan kerancuan atau perbedaan 

pemahaman dalam membaca asal skripsi ini, yaitu: 

1. Persepsi  

Persepsi adalah suatu kata yang berasal dari bahasa latin yang memiliki arti 

tindakan mengartikan sebuah informasi yang bertujuan memberikan gambaran dan 

pemahaman tentang sebuah lingkungan atau kejadian. Menurut salah satu ahli, William James, 
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persepsi adalah suatu pengalaman yang terbentuk berupa data-data yang di dapat melalui 

indera, hasil pengolahan otak dan ingatan.16 

2. Ponpes As-Syafi’iyah  

Pondok pesantren As-Syafi’iyah adalah salah satu pondok yang terletak di 

kabupaten Sidoarjo yang berada di desa Wates-Kedensari-Tanggulangin. 

3. Salafi 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa Salafi adalah salah satu 

metode dalam agam Islam yang mengajarkan syariat Islam secara murni tanpa adanya 

tambahan dan pengurangan, berdasarkan syariat yang ada pada zaman Rasulullah SAW.  

4. Wahabi 

Ajaran Wahabi merupakan ajaran Islam yang bebas dari suatu bentuk pengurangan 

dan perubahan. Gerakan Wahabi adalah bukan suatu partai politik atau organisasi seperti HTI 

(Hizbut Tahrir Indonesia), tetapi Wahabi adalah Islam dan segala totalitasnya tanpa 

memandang manusia dari suatu bentuk budaya, ras, maupun warna kulitnya. Wahabi 

merupakan suatu panduan yang lengkap untuk memahami agama Islam dan melaksanakan 

tindakan yang sesuai dengan ajarannya. Muhammad bin Abdul Wahab berusaha ingin 

melakukan pemurnian terhadap agama Islam setelah wafatnya Rasulullah. Muhammad bin 

Abdul Wahab menganggap bahwa Al-Qur’an dan Hadist adalah sumber yang sah. Dan Abdul 

Wahab bersedia memusuhi kepada pelaku mistisme, intelektualisme dan segala sesuatu yang 

melakukan perbedaan terhadap ajaran Islam.17 

 
16 Yuslianti, “Persepsi Masyarakat terhadap paham Salafi di Pondok Pesantren Tanwirussunnah”, (Skripsi---

UIN Alauddin Makassar, 2017) 17 
16 M. Imdadun Rahmat, Arus Baru Islam Radikal, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2005), 66 
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I. Metodologi Penelitian. 

Dalam sub-bab ini akan diulas tiga hal yang berkaitan dengan metodologi yang 

digunakan dalam menganalisis problem akademis sebagaimana tersebut di atas. 

1. Metode 

Metode yang digunakan adalah motede kualitatif. Pengertian pendekatan dari kualitatif 

adalah pedekatan yang dikembangkan oleh penelitian sosial dan fenomena budaya. Dengan 

menggunakan pendekatan induktif bertujuan supaya mencari informasi secara mendalam 

tentang berbagai pengalaman seseorang dan kelompok. Sering sekali pendekatan kualitatif ini 

dipakai untuk meneliti fenomena sosial, karena mengkonstruksi realitas makna sosial dan 

budaya, peneliti terlibat langsung dalam melakukan penelitian, menjadikan utama makna 

dibalik realitas.18 

2. Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan sosiologis, yaitu suatu 

pendekatan untuk melihat fenomena sosial yang terjadi dalam masyarakat. Berdasarkan 

perspektif ini, pesantren dilihat sebagai sebuah sistem sosial yang terbuka dan tertutup. Sebagai 

sebuah sistem sosial terbuka, pesantren menerima dan menjalankan perkembangan dari luar. 

Sedangkan sebagai sistem sosial tertutup, pesantren memiliki karakteristik dan nilai tersendiri.  

3. Teori 

Teori yang digunakan adalah teori Continue and Change John O.Voll. arti dari teori ini 

adalah keberlangsungan dan perubahan. Dalam suatu masyarakat atau komunitas, 

keberlangsungan suatu tradisi dimungkinkan terjadi ketika mereka menolak suatu perubahan, 

yang menurut Selo Sumarjan disebabkan hal-hal sebagai berikut, yaitu: 1) mereka tak 

memahami perubahan terebut, 2) perubahan itu bertentangan dengan nilai dan norma yang ada, 

 
18 Anis Fuad dan Kandung Sapto Nugroho, Panduan Praktis Penelitian Kualitatif (Graha Ilmu: Yogyakarta, 

2014), 3. 
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3) para anggota komunitas cukup kuat menolak perubahan yang ada, 4) resiko yang terkandung 

dalam perubahan itu lebih besar daripada jaminan sosial dan ekonomi yang dapat diusahakan, 

5) pelopor perubahan tersebut ditolak.19  

4. Sumber Data 

Sumber data yang mengacu pada tujuan penelitian ini, sebagai berikut: 

a. Sumber primer 

1) Wawancara langsung dengan KH Fachruddin 

2) Wawancara langsung dengan Situ Nur Halimah (Ketua Asrama Putri) 

3) Wawancara langsung dengan Nuris Tajibulillah (Santri Putra) 

4) Wawancara langsung dengan Fajar Rizka Rahayu (Santri Putri) 

b. Sumber Sekunder 

1) Wawancara dengan Halimatus Sa’diyah (Alumni pondok pesantren As-Syafi’iyah) 

2) Wawancara dengan Awaliyah Kharisma (Santri Tahfidz) 

3) Wawancara dengan Elisa (Alumni pondok pesantren As-Syafi’iyah) 

J. Sistematika Pembahasan. 

Rancangan penelitian dengan judul “Persepsi Santri Pondok Pesantren As-Syafi’iyah 

mengenai Gerakan Wahabi dan Salafi” akan diuraikan secara terstruktur dalam bentuk 

bahasan bab. Berikut susunan pembahasan bab demi bab. 

Bab pertama, penulis memberikan gambaran latar belakang atas penelitian yang akan 

penulis lakukan. Dengan beberapa bagian terkait seperti rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, penelitian terdahulu, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua,  menjelaskan tentang gambaran umum Wahabi dan Salafi. Yang meliputi 

sejarah berdirinya dan gagasan pemikiran Wahabi dan Salafi. 

 
19 Selo Sumardjan, “Perubahan sosial di Yogyakarta”, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Pres, 1986), 315. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

19 
 

 

 

Bab ketiga, menjelaskan tentang gambaran mengenai pondok pesantren As-

Syafi’iyah. Yang meliputi sejarah berdirinya, visi dan misi pondok, struktur organisasi, dan 

program yang ada di pondok pesantren As-Syafi’iyah Tanggulangin-Sidoarjo. 

Bab keempat, penulis mencoba menjelaskan pokok permasalahan penelitian, yang 

nantinya terdapat dua sub bab. Yaitu: pandangan santri pondok pesantren As-Syafi’iyah 

tentang Wahabi dan Salafi dan pokok ajaran Wahabi dan Salafi dipondok pesantren As-

Syafi’iyah. 

Bab kelima, menyimpulkan hasil temuan penelitian atau menjawab rumusan masalah 

dan hal-hal penting yang perlu direkomendasikan dalam bentuk saran 
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BAB II 

GERAKAN WAHABI DAN GERAKAN SALAFI 

 

A. Gerakan Wahabi dan Gerakan Salafi. 

a. Biografi Pendiri Gerakan Wahabi. 

Wahabi adalah gerakan pembaharuan dan pemurnian Islam yang dipelopori oleh 

Muhammad bin Abdul Wahab bin Sulaiman at-Tamimi (1115-1206 H) dari Najd, semenanjung 

Arabia. Muhammad bin Abdul Wahab adalah seorang yang melakukan pembaruan di daerah 

Arabia yang bermadzhab Hambali dan mengikuti paham ibn Taimiyah.20 Ayah Muhammad 

bin Abdul Wahab adala seorang ulama besar. Sedangkan kakeknya seorang alim yang terkenal 

pada zamannya. Ternyata nasab Muhammad bin Abdul Wahab bertemu dengan nasab 

Rasulullah pada Ilyas bin Mudhor terus sampai kepada nabi Ismail dan nabi Ibrahim.21 

Karya kitab Muhammad bin Abdul Wahab: 

a. Kasyf Asy Syubuhat 

b. Tafsir al-Fatihah 

c. Tafsir Syahadah 

d. Kitab al-Kabair 

e. Ushul al-Iman 

f. Ushul al-Islam 

g. Al-Lati Kholafa Fiha Rasulullah SAW. 

h. Aadab al-Masy-yi Ilash Sholah  

i. Al-Amru Bil Ma’ruf Wan Nahyu Anil Munkar  

 
20 M. Yusran Asmuni, Pengantar Studi Pemikiran dan Gerakan Pembaharuan dalam Dunia Islam, (Jakarta: PT. 

Raja Grafindo Persada, 1996) 58 
21 Ruray, Salafi antara Tuduhan dan Kenyataan, 29 
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j. Mukhtashar Siraturrasul SAW 

k. Kitab Tauhid Alladzi Huwa Haqullah Alal Ibad.22 

b. Sejarah Berdirinya gerakan Wahabi dan Pokok Ajarannya. 

Awal mula Muhammad bin Abdul Wahab mencetuskan gerakan Wahabi adalah ketika 

beliau melihat berbagai macam fenomena keagamaan di permukaan bumi yang melenceng dari 

ajaran Al-Qur’an dan Hadist. terutama pada wilayah yang pernah beliau tempati saat menuntut 

ilmu.. fenomena yang terjadi diantaranya seperti kesyirikan, khufarat dan bid’ah. Di kota 

Madsinah, beliau juga pernah mendengar permohonan tolong ke Rasulullah melalui kegiatan 

istighosah serta melihat meminta bantuan kepada selain Allah SWT. Hal ini sangat 

bertentangan dengan ajaran Al-Qur’an dan Hadist.23 

Dalam menjalankan dakwahnya untuk mengembalikan Islam pada masa kemurnian, 

Muhammad bin Abdul Wahab memiliki beberapa misi dasar, diantaranya adalah: 

a. Al-Ilmu (Menghidupkan ilmu-ilmu keislaman). Muhammad bin Abdul Wahab ingin 

menjalankan dakwahnya seperti pada zaman Nabi yang mengedepankan ilmu sebagai 

pondasi dari segala perbuatan. 

b. At-Tauhid ( Memurnikan tauhid dan memberantas kemusyrikan). Hal ini sesuai dengan 

tujuan beliau untuk memperbaiki kerusakan moran dan kehancuran akhlak. Muhammad 

bin Abdul Wahab merasa prihatin kepada masyarakat yang memakai jimat dan mantra, 

pelaku peziarah kubur. Dan pada akhirnya beliau menempuh jalan dakwahnya dengan jihad 

fi sabilillah. 

c. As-Sunnah (Menghidupkan sunnah dan memberantas bid’ah). Menurut Muhammad bin 

Abdul Wahab bid’ah dapat mengakibatkan kekufuran. Oleh sebab itu tidak jarang jika 

 
22 Riswandi, “Muhammad bin Abdul Wahab telaah atas pemikiran gerakan serta dampaknya di Indonesia”, 

(Skripsi---UIN Alauddin, Makassar, 2019) 12 
23 Ainul Haris Umar Arifin, Jalan Golongan yang Selamat, (Jakarta: Darul Haq, 2014) 63 
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beliau memberantas segala hal mengenai bid’ah, seperti percaya kepada dukun, ziarah 

kubur, dan meminta pertolongan kepada selain Allah SWT. 

d. Ad-Dakwah (Menyebarkan ajaran agama Islam). Bagi Muhammad bin Abdul Wahab 

mempelajari Ilmu dan mengamalkan pada orang lain adalah suatu hal yang wajib.oleh 

karena itu beliau ingin mengamalkan ilmu yang beliau peroleh selam ini. dengan tetap 

berpegang teguh pada Al-Qur’an dan Hadist. 

e. Amar ma’ruf nahi Munkar (Menganjurkan kebaikan dan mencegah kemunkaran). Halini 

sudah dibuktikan Muhammad bi Abdul Wahab dengan menghentikan segala perilaku yang 

musyrik. 

f. Taht Biqus Syariah (Menegakkan hukum Allah dalam pemerintahan dan kemasyarakatan). 

Misi ini erat kaitannya dengan dakwah Muhammad bin Abdul Wahab yang dilakukan 

kepada keluarga Ibnu Saud di Arab. 

g. Al-Ijtihad (membuka pintu ijtihad untuk menjawab masalah kontemporer umat). Dalam 

misi ini dibuktikan dengan adanya Fatwa Saudi yang bertugas untuk menyampaikan fatwa 

yang didalamnya syarat bermuatan unsur ijtihad. 

h. At-Tazkiya (Mensucikan jiwa). Hal ini sesuai dengan perilaku beliau yang memberantas 

segala bentuk kemusyrikan, meninggalkan amalan bid’ah dan membiasakan diri dengan 

yang sunnah.24 

Ajaran Wahabi menjadi semakin banyak pengikutnya hingga menyebar di Indonesia. 

Wahabi pertama kali di Indonesia dibawa oleh pelajar Indonesia yang menuntut ilmu di Timur 

Tengah, khususnya Arab Saudi. Karena pada saat itu Arab Saudi adalah salah satu tempat untuk 

menuntut ilmu keislaman bagi negara lain. Tidak menutup kemungkinan jika secara tidak 

langsung mereka memperkenalkan metode dan berbagai ajarannya ke tanah air. Karena 

sepulang dari Timur Tengah mereka sering diundang untuk mengisi acara di berbagai kampus 

 
24 AM Waskito, Bersikap Adil pada Wahabi, (Jakarta: Putaka Al-Kautsar, 2012) 212. 
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dan lembaga. Melalui forum inilah mereka mensosialisasikan ajaran Wahabi kepada semua 

orang. Dan tidak jarang pula mereka mendirikan berbagai organisasi. 

 Pada nyatanya hadirnya gerakan Wahabi di Indonesia menjadi corak tersendiri bagi 

masyarakat Indonesia. Hal ini dikarenakan Indonesia tidak hanya memiliki satu organisasi 

keagamaan saja, banyak organisasi keagamaan yang lahir terlebih dahulu sebelum Wahabi.25 

Pemikiran Wahabi tentang bid’ah juga sering bertentangan dengan tradisi yang sudah 

dilakukan umat Islam puluhan tahun lamanya dan juga telah di setujui oleh para ulama 

ASWAJA. Tradisi keagamaan yang sering dianggap bid’ah adalah: 

a. Peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW. 

b. Ziarah Kubur 

c. Tawassul 

d. Tahlilan Kematian 

e. Bacaan Qunut 

f. Do’a dan Zikir berjama’ah 

Konsep bid’ah yang dipaparkan Wahabi adalah sebuah konsep atau praktik keagamaan 

yang tidak ada dasarnya dalam Al-Qur’an dan Hadist. Sehingga bid’ah dianggap sebagai hal 

yang negatif bagi kaum Wahabi. Segala macam bentuk bid’ah baik itu bid’ah baik (bid’ah 

hasanah) tetap saja dianggap sebagai hal yang negatif. Menurut Wahabi, bid’ah adalah hal baru 

yang lahir setelah abad ke-3 Hijriyah. Oleh karena itu praktik keagamaan yang masih diterima 

adalah generasi sahabat dan tabi’in dan juga pada periode empat madzhab. Jika berpihak pada 

satu dari empat madzhab fiqih dianggap sebagai suatu bid’ah jika tidak didasarkan pada Al-

Qur’an dan Hadist.26  

 
25 M. Said Ramadhan, Salafi Sebuah Fase Sejarah Buku Madzhab, (Jakarta: Anggota IKAPI, 2005) 18. 
26 Ahmad Shidqi, “Respon Nahdlatul Ulama terhadap Wahabisme dan Implikasinya bagi Deradikalisasi 

Pendidikan Islam”, Jurnal Pendidikan Islam Vol 2 No 1 (Juni, 2013), 114 
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Dalam kitab karangan Muhammad bin Abdul Wahab yang berjudul fadlul Islam, 

menjelaskan bahwa seorang yang melakukan Tawassul, ziarah kubur, dan merayakan Maulid 

Nabi dianggap sebagai pelaku dosa besar. Pendapat lain menyebutkan dalam kitab syarbu ats-

tsalastatil karangan Abdul Aziz bi Baz bahwa yang bertaqarrub kepadaselain Allah meskipun 

itu kepada Nabi dan wali Allah dianggap sebagai hal musyrik dan dianggap kafir.27 

Gerakan Wahabi tidak hanya mempelajari tentang bid’ah, ijtihad dan tawassul saja. 

Ternyata pokok dari ajaran Wahabi adalah tentang Tauhid. Karena Muhammad bin Abdul 

Wahab beranggapan bahwa Tauhid adalah hal utama dalam Agama Islam. Muhammad bin 

Abdul Wahab membagi keesaan Allah SWT dalam tiga bentuk. 

a. Tauhid Rububiyah, dalam Tauhid ini berisi penegasan bahwa Allah-lah sebagai pencipta 

dan penentu semua alam semesta tidak ada yang lain. 

b. Tauhid al-Asma wa al-sifat, dalam Tauhid ini menjelaskan tentang beberapa nama dan sifat 

Allah. 

c. Tauhid Ilahiyah, dalam Tauhid ini, menjelaskan bahwa hanya Allah yang wajib disembah. 

Tidak ada yang lain selain Allah dan juga wajib meyakini Nabi Muhammad sebagai utusan-

Nya.  

Mengenai tawassul yang dianggap bid’ah oleh gerakan Wahabi, Muhammad bin Abdul 

Wahab berpendapat bahwa ibadah adalah suatu ucapan dan tindakan secara lahir dan batin 

yang sesuai dengan yang diperintahkan dan dilarang Allah SWT. Jika meminta kepada selain 

Allah itu dianggap sebagai perbuatan syirik. Dari dasar inilah gerakan Wahabi melarang 

kegiatan ziarah kubur. Sebenarnya Wahabi tidak melarang seseorang untuk datang ke kuburan, 

ke kuburan boleh asal sesuai dengan syariat Islam sebenarnya.28 

 
27 Ibid, 115 
28 Syamsuez Salihima, “Konsep Pembaruan Muhammad bin Abdul Wahab”, Jurnal Rihlah Vol 1 No 1, 2013, 

166. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

25 
 

 

c. Gerakan Salafi. 

Secara bahasa Salafi yang berasal dari kata al-Salaf berarti orang yang hidup sebelum 

zaman kita (orang terdahulu). Sedangkan secara terminologi adalah generasi yang masanya 

dibatasi. Maksudnya adalah para sahabat Nabi, tabi’in, dan tabi al-tabi’in. Dari penjelasan 

tersebut Salafi adalah gerakan yang diikuti seseorang sesuai dengan ajaran para sahabat Nabi 

dan tabi’in yang sesuai dengan pemahaman mereka.29 

Seperti halnya gerakan Wahabi, gerakan Salafi juga dipelopori oleh Muhammad bin 

Abdul Wahab. Tujuan dari gerakan ini tidak jauh beda dengan gerakan Wahabi, yaitu ingin 

mengembalikan dan memurnikan umat Islam kepada fundamentalisme Islam yang sesuai 

dengan ajaran Al-Qur’an dan Hadist. Aliran Salafi berdiri pada pertengahan abad ke-18 M yang 

pada saat itu orang Islam yang tidak sependapat dengan Muhammad bin Abdul Wahab 

dianggap sebagai seorang yang musyrik dan murtad.30 Hal memurtadkan seeorang yang 

dilakukan Muhammad bin Abdul Wahab ini adalah bentuk implikasi dari kaum Khawarij yang 

tidak setuju dengan pendapat Ali bin Abi Thalib yang mengambil jalan Arbitrase pada perang 

Shiffin. Sehingga tidak sedikit ulama yang berpendapat bahwa apa yang dilakukan Muhammad 

bin Abdul Wahab adalah tindakan Neo-Khawarij.31 

Penyebaran gerakan Salafi terus dilakukan oleh Muhammad bin Abdul Wahab. Salah 

satu teknik penyebaran yang dilakukan Abdul Wahab adalah bekerja sama dengan para 

Ikhwanul Muslimin yang tidak memiliki dana yang memadai tetapi memiliki kader yang 

terpelajar. Sedangkan masuknya gerakan Salafi di Indonesia dibawa oleh tiga pemuda 

Sumatera Barat yang kembali ke tanah air setelah pergi haji dan menuntut Ilmu di Arab Saudi 

pada abad ke-19. Tiga pemuda itu adalah Haji Miskin, Haji Abdurrahman dan Haji Muhammad 

 
29 Abu Abdurrahman Al-Thalibi, Dakwah Salafiyah Dakwah Bijak, meluruskan sikap keras Dai Salafi, (Jakarta: 

Hujjah Pres, 2006) 8. 
30 Abdurrahman Wahid, Ilusi Negara Islam: Ekspansi gerakan Islam Transnasional di Indonesia, (Jakarta: 

TheWahid Institude, 2009) 64. 
31 Ibid, 60 
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Arif. Mereka merasa kagum dengan pokok ajaran Wahabi dan Salafi yang diterapkan di Arab 

Saudi. Dari kekaguman inilah kemudian mereka menyebarkan di Indonesia. Gerakan Salafi di 

tanah air yang pertama lebih dikenal dengan sebutan kaum Padri, dengan tokoh utamanya 

adalah Tuanku Imam Bonjol.32 

Gerakan Salafi kini semakin mendunia dengan banyaknya tokoh yang meloporinya 

hingga masuk dalam daerah yang cukup terpencil. Salah satunya adalah di Sasak, Lombok. 

Masyarakat Sasak termasuk tipe masyarakat yang sangat toleran terhadap pemikiran lokal 

maupun pemikiran eksternal. Hanya saja sifat gerakan Salafi yang tekstual dan mengkafirkan 

segala sesuatu itu membuat masyarakat asli Sasak tidak nyaman. Hal inilah yang kemudian 

menimbulkan berbagai konflik antara Islam pribumi dan kaum Salafi di Lombok. Menurut 

pendapat kaum Salafi agama adalah bukan suatu hal yang berbaur dengan budaya. Agama 

justru harus bisa merubah budaya setempat dimanapun dirinya berada. Sedangkan menurut 

masyarakan Islam pribumi agama memang bukan suatu budaya, tetapi agama tidak bisa lepas 

dari budaya. Selama budaya tersebut tidak bertentangan dengan ajaran Islam maka tidak 

masalah. Agama menjadi hal yang universal dan fleksibel.33 Beberapa hal yang sering menjadi 

masalah dalam Islam pribumi dan kaum Salafi di Sasak Lombok adalah tentang ziarah kubur, 

peringatan maulid Nabi Muhammad SAW, rawhah, pembacaan tahlil, zikir, dan lainnya.  

Pertama, ziarah kubur dan makam. Adanya perbedaan pengertian mengenai ziarah 

kubur dan ziarah makam bagi masyarakat Sasak Lombok ziarah kubur adalah ziarah kepada 

makam keluarga atau yang ada hubungan kekeluargaan dan kekerabatan. Sedangkan ziarah 

makam adalah mengunjungi atau ziarah ke makam yang dianggap keramat. Jika kaum Salafi 

menganggap kegiatan ziarah kubur termasuk suatu hal yang syirik dan bid’ah, hal ini tidak 

 
32 Ubaidillah, “Global Salafism dan Penagaruhnya di Indonesia”, Jurnal Thaqafiyyat, Vol 13 No 1 (Juni, 2012) 

41 
33 Mohamad Iwan Fitriani, “Kontestasi Konsepsi Religius dan Ritualitas Islam Pribumi Versus Islam Salafi di 

Sasak Lombok”, Jurnal Tasawuf dan Pemikiran Islam, Vol 5 No 2 (Desember, 2015) 514 
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dihiraukan oleh masyarakat Sasak. Bagi masyarakat Sasak hal ziarah kubur dan makam 

merupakan hal untuk “mempercepat” hajat baik yang ingin dicapai. 

Kedua, istilah sembe’ dan ketemu’.  Istilah ini sangat erat hubungannya dengan budaya 

dan ketakinan masyarakat yang ada di Sasak Lombok. Sembe’ adalah istilah yang digunakan 

ketika ramuan pinang dan sirih yang ditaruh di kening seseorang oleh orang yang diyakini 

dapat memberi bantuan. Sedangkan istilah ketemu’ adalah istilah untuk orang yang hidup 

diyakini telah di sapa oleh orang yang sudah meninggal. Hal ini muncul berbagai argumentasi. 

Ada yang beranggapan bahwa hal tersebut adalah hal yang syirik karena dikaitkan dengan roh 

orang sudah meninggal. Dan juga suatu hal yang primitif. Tetapi ada juga yang meyakini 

bahwa dalam ajaran Islam jasad termasuk hal yang sementara sedangkan roh adalah suatu yang 

kekal.  

Ketiga, rahah dan zikir (tahlilan). Di Lombok istilah tahlilan jarang digunakan. Yang 

sering digunakan adalah istilah ruhah dan zikir. Khususnya di daerah Golong Narmada 

Lombok Barat. Kegiatan zikir biasa diawali dengan membakar kemenyan. Jika kemenyan tidak 

ada, maka diganti dengan suatu yang manis, seperti gula merah dan gula pasir. Dari hal inilah 

tuduhan syirik dan bid;ah mulai dilontarkan oleh kaum Salafi. Hal ini dianggap sebagai tradisi 

Hindu karena telah membakar kemenyan. Tetapi bagi masyarakat Lombok hal ini tidak 

bermaksud untuk mengikuti tradisi agama Hindu. Hal ini bertujuan untuk mengenang arwah 

leluhur dan sebagai wujud cinta sesama. 

Keempat, perayaan maulid Nabi Muhammad. Peringatan maulid Nabi Muhammad 

adalah suatubentuk rasa syukurdan bahagia atas kelahiran Nabi Muhammad SAW. Secara 

spiritual, kegiatan maulid Nabi Muhammad diyakini dapat memberi syafaat kelak di hari 

kiamat.34 

 
34 Mohamad Iwan Fitriani, “Kontestasi Konsepsi Religius dan Ritualitas Islam Pribumi Versus Islam Salafi di 

Sasak Lombok”, Jurnal Tasawuf dan Pemikiran Islam Vol 5 No 2 (Desember, 2015) 527-529 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

28 
 

 

Dalam skripsi yang ditulis oleh Naroswari menyebutkan berbagai macam gerakan 

Salafi. Diantaranya adalah Salafi Wahabi, Salafi Surury, Salafi Murjiah, Salafi Turoby, Salafi 

Tsurosi, Salafi Ikhwani, Salafi Hadadi, Salafi Haraki, Salafi Hijazi, dan Salafi Jihadi.35 Akan 

tetapi yang terkenal di Indonesia ada 3 macam Salafi, yaitu: 

a. Salafi Haraki, Yaitu Salafi yang tidak mendukung peraturan Negara yang tidak 

berlandaskan dengan syariat Islam. Salafi ini berupaya dan mendukung pemurnian tentang 

ajaran Islam. Akan tetapi, Salafi ini tidak melakukan kekerasan atau perlawanan jika 

Negara membuat peraturan tidak sesuai dengan syariat Islam. 

b. Salafi Jihadi, tujuan dari Salafi Jihadi sama seperti Salafi Haraki yaitu ingin melakukan 

pemurnian terhadap agama Islam. Akan tetapi yang membedakan Salafi Haraki dengan 

Salafi Jihadi ialah Salafi Jihadi menolak dan melakukan perlawanan atau penyerangan jika 

peraturan Negara tidak sesuai dengan syariat Islam.36 

c. Salafi Hijazi, dalam Salafi ini membahas tentang pemurnian tauhid dan ibadah tanpa 

sedikitpun membahas tentang Negara dan peraturan perundang-undangan. Karena kiblat 

dari Salafi ini adalah Arab Saudi dan Arab Saudi termasuk negara kerajaan.37  

Dari sekian banyak macam-macam Salafi yang paling populer adalah Salafi Jihadi. Salafi 

Jihadi disebut sebagai reinkarnasi Khawarij. Salafi Jihadi banyak melakukan perpecahan 

dengan saling mengkafirkan. Namun tetap saja semua macam-macam Salafi tetap bernaung di 

bawah fatwa Ibn Taimiyah.  

Gerakan Salafi dianggap sebagai gerakan yang radikal. Adapun karakteristik Salafi Radikal 

adalah: 

a. Mempunyai sifat defensif pada saat berdiskusi 

 
35 Naroswari Sabrina Sufi “Gerakan Salafi di Perumahan Istana Candi Mas Regency Ngampelsari Candi 

Sidoarjo”, (Skripsi---UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019) 22-23 
36 https://nublitar.or.id/macam-macam-salafi/ , Diakses pada tanggal 23 Januari 2021 pukul 20.19 
37 https://nu.or.id/, Diakses pada tanggal 23 Januari 2021, pukul 22.19 

https://nublitar.or.id/macam-macam-salafi/
https://nu.or.id/
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b. Defensif tentang perubahan hubungan atau masalah sosial 

c. Absolutis dengan paham konsepsi kebenaran 

d. Adanya kecerendungan literal dengan Kitab Suci 

e. Ekslusif memandang realita sosial 

f. Tidak percaya dengan perubahan sosial dari luar Islam. 

Penyebaran gerakan Salafi radikal pertama kali berada di Kabupaten Lombok Barat. Tokoh 

yang terkenal sebagai pelopor gerakan Salafi di Kabupaten Lombok Barat antara lain adalah 

Akhmad Khumaidi dan Mukti Ali. Gerakan Salafi di Lombok Barat ternyata berdampak bagi 

masyarakat sekitar. Seperti halnya dengan memakai pakaian putih, peci putih, baju panjang 

dan memelihara jenggot. 

 Untuk penyebaran Salafi di daerah Jawa Timur pertama kali berada di kota Malang. 

Hal ini dimulai sejak tahun 1980 yang pada saat itu kota Malang termasuk kota penting dalam 

penyebaran Islam. Dapat dilihat dari beberapa kampus yang ada di kota Malang salah satunya 

adalah Universitas Brawijaya. Universitas ini tidak berbasis keslaman ini sering mengadakan 

kajian keislaman yang diberi nama dakwah kampus, jamaah mushollah dan halaqah. Anggota 

dari kajian ini pasti seeorang yang memiliki ciri-ciri memakai baju gamis, memanjangkan 

jenggot, jidad hitam dan memanggil dengan sebutan ana dan antum. Dan untuk titik penyebaran 

gerakan Salafi di daerah Sidoarjo dimulai dari pembubaran pengajian yang dilakukan oleh GP 

Ansor. Menurut Gp Ansor seharusnya organisasi Salafi dapat dibubarkan karena dapat 

bertentangan dengan kearifan lokal negara Indonesia. Dakwah yang dikemukakan oleh gerakan 

Salfi juga dianggap sebagai sesuatu yang menyesatkan bagi GP Ansor.38  

 
38 Naroswari Sabrina Sufi, “Gerakan Salafi di Perumahan Istana Candi Mas Regency Ngampelsari Candi 

Sidoarjo”, (Skripsi---UIN Sunan Ampel Surabaya. 2019) 27. 
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 Sebenarnya gerakan Salafi dan gerakan Wahabi adalah satu gerakan yang dalam 

naungan yang sama. Keduanya sama-sama ingin memurnikan ajaran Islam dan kembali pada 

zaman Nabi dan tabi’in. Akan tetapi dalam hal reformasi gerakan Salafi dan Gerakan Wahabi 

meiliki sedikit perbedaan. Jika gerakan Salafi berusaha merekonsiliasi Islam dengan 

modernisme, Wahabi justu menolak pengaruh modern.  

 Dalam jurnal karangan Iffah Muzzamil menjelaskan bahwa gerakan Salafism dibagi 

menjadi 2 periode. 

Pertama, periode origin. Masa ini terkenal dengan tokohnya yaitu Ahmad b. Hanbal 

(780-855 M), Ibn Taimiyah (1263-1328 M) dan Muhammad bin Abdul al-Wahab (1703-1792 

M). Pada periode ini menggunakan suatu pendekatan hadith untuk mengatasi berbagai 

persoalan fiqih. Tidak hanya itu, tokoh yang berkontribusi dalam periode ini menggambarkan 

dengan jelas tentang konteks agama yang lazim untuk diikuti. Dan juga memaparkan berbagai 

kajian teologis untuk dijadikan rujukan kaum salafi sesudahnya. Maka tidak heran jika pada 

madzhab Hambali banyak melahirkan para pemikir Salafi. Sebenarnya gerakan Salafi adalah 

suatu gerakan yang merujuk pada masa dinasti “Abbasiyah” yang berupaya mempelajari 

sunnah Nabi sebagai sarana untuk membersihkan Islam dan ragam penambahan yang berasal 

dari luar Islam. Gerakan Salafi tidak hanya bersifat skriptualis tetapi juga bersifat literalis. 

Gerakan Salafi mencoba mengklaim bahwa model pemahaman yang harfiah menghasilkan 

pemahaman yang tidak terkontaminasioleh subjektivitas manusia. Berbeda dengan gerakan 

Wahabi, dalam gerakan Wahabi beranggapan jika seseorang tidak mengikuti doktrin tauhid 

sudah dianggap sebagai seseorang yang kafir. Tetapi terdapat suatu benang yang dapat 

menghubungkan pemikiran Abdal-Wahhab dan Ibn Hambal yaitu pemikirannya sama-sama 

bersifat literal dan tekstual.39 

 
39 Iffah Muzammil, “Global Salafism Antara Gerakan dan Kekerasan”, Jurnal Teosofi, Vol 1 No 1 (Juni, 2013) 

214-216 
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 Kedua, periode change. Pada periode ini tokoh yang berkontribusi di dalamnya adalah 

Jamalal-Din al-Afghani (1838-1879 M) Muhammad Abduh (1849-1905) Muhammad Rasyid 

Ridha (1865-1935) Hasan al-Banna (1906-1949) dan Sayyid Qutb (1906-1966). Dalam periode 

kedua ini adanya perbedaan dengan periode pertama. Konteks Salafi muncul terhadap ancaman 

budaya, politik dan ekonomi Barat. Sedangkan sasaran gerakan Wahabi adalah terhadap 

pemurnian doktrin dari syirik dan bid’ah. Pada akhir abad ke-19 para tokoh mencoba 

menemukan berbagai persoalan hidup dalam sebuah hadits. Dari hal ini Rasyid Ridho menjadi 

pengagum gerakan Wahabi. Mereka berpendapat bahwa jika kembali ke dalam ajaran Islam 

tidak harus menegasikan kepada segala sesuatu yang berbau Barat. Tetapi pada awal abad ke-

20 Islam justru dimasukkan dalam suatu politik yang berhadapan dengan berbagai partai besar 

lainnya.  

 Menurut al-Ikhwan al-Muslimin dan Jamaat al-Islami penyebab dari kemunduran Islam 

yang telah berjaya berabad-abad lamanya adalah karena kurangnya rasa solidaritas dan 

persaudaraan diantara sesama umat muslim dan kurangnya kesadaran terhadap nilai koral dan 

keagamaan. Al-Ikhwan al-Muslimin banyak melahirkan berbagai kelompok Islam yang radikal 

yang diantaranya adalah Hizbut Tahrir, Jihadi Islam. Jama’ah Islamiyah dan Jamaat at-Takfir. 

Kelompok penganus Islam radikal itulah yang kemudian disebut dengan kelompok Salafi 

Jihadi. Di Indonesia yang termasuk dalam tokoh Islam gariskeras adalah Rizieq Shihab, Ja’far 

Umar Thalib dan Abu Bakar Baasyir yang berhasil mencuci otak para umat muslim setelah 

kejatuhan pada kepemimpinan Soeharto (1995).40  

 
40 Ibid, 216-218 
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B. Nahdlatul Ulama. 

a. Pegertian dan sejarah berdirinya Nahdlatul Ulama. 

Nahdlatul Ulama berdiri pada tanggal 31 januari 1926 oleh K.H Hasyim As’ari. 

Nahdlatul Ulama memilki latar belakang yang erat kaitannya dengan pesantren. Dalam 

organisasi umat Islam tersebut, menganut paham Aswaja (Ahlussunnah wal Jamaah). Paham 

Ahlussunnah wal Jamaah adalah suatu paham untuk menghayati, memahami dan 

mengamalkan ajaran Islam dengan memggunakan pendekatan madzhab.41 Nahdlatul Ulama 

sangat berpegang teguh pada salah satu ke empat madzhab, yakni madzhab Syafi’i karena 

madzhab Syafi’i berhubungan sangat erat mengenai hukum Islam. Oleh karena itu pesantren 

sangat menganjurkan dalam pengajaran hal fiqih, hal ini Nahdlatul Ulama bertujuan agar apa 

yang dilakukan dan apa yang diterima oleh masyarakat sesuai dengan peraturan yang ada dalam 

hukum Islam.42 

Berdirinya Nahdlatul Ulama melalui proses yang cukup panjang. Hal ini berawal dari 

KH Hasyim Asyari dan KH Wahab Hasbullah yang mulai merasakan adanya perkembangan 

pada masyarakat di Indonesia khususnya pada masyarakat di Jawa yang pada saat itu 

menghadapi kolonialisme Belanda. Tidak hanya itu gerakan Wahabiyah juga semakin kuat 

yang di tandai dengan runtuhnya kekhalifahan di Turki dan adanya pertentangan antara pemikir 

Islam di Indonesia.  

Awal mula berdiri nya NU ditandai dengan pendirian Nahdlatul Watan pada tahun 

1914, Taswirul Afkar pada tahun 1918 dan kemudian Nahdlatul Tujjar. Pada masa itu banyak 

sekali fenomena yang perkembangan Islam yang cenderung merugikan faham ahlussunnah 

waljama’ah. Dari situ mulai muncul rasa prihatin dari golongan Kyai dan juga dari kalangan 

 
41 H.M As’ad Thoha, Pendidikan Aswaja ke-NU-an, (Sidoarjo: Al-Maktabah PW LP Maarif NU Jatim, 2012), 

hlm 3. 
42Rukmini Dahlan, Pola Hubungan Antar Golongan Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah, (Jakarta: Badan 

Kesejahteraan Sosial Nasional, 2000) hlm 1 
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pesantren. Keberhasilan yang di capai Ibnu Saud(beraliran Wahabi), yang menaklukkan daerah 

Arab hal ini telah membawa dampak yang cukup besar pada ajaran ke agamaan menurut 

madzhab. Dalam menyikapi hal tersebut maka para Kyai dan para tokoh pesantren seperti KH 

Wahab Hasbullah yang mendapat dukungan  dari KH Hasyim Asary, mendirikan sebuah 

Komite Hijaz. Pada pertemuan pertama dalam Komite tersebut di laksanakan pada tanggal 31 

Januari 1926. Dari pertemuan pertama pada Komite tersebut hasil yang di peroleh ialah 

mengirimkan beberapa utusan ke Makkah untuk memperjuangkan suatu kebebasan para 

pengikut ahlussunnah waljama’ah dalam melakukan setiap tradisi agamanya. Tidak hanya itu 

hasil lain dari pertemuan pertama Komite ialah mengganti nama Komite Hijaz dengan 

Nahdlatul Ulama.43 

 Dalam sejarah NU tidak hanya bergerak pada organisasi dalam bidang sosial 

keagamaan, NU juga sempat menjadi sebuah partai politik. Selama NU berperan sebagai partai 

politik,para ulama dan kyai pun ikut serta dalam perebutan kekuasaan. Setelah NU kembali ke 

Khittah 1926, yang menyatakan dirinya sebagai organisasi sosial dan keagamaan sejak saat itu 

NU tidak lagi berperan menjadi politik. Kata “khittah 26” ini memliki arti pada perjuangan NU 

tahun 1926 silam ketika NU resmi didirikan. Awalnya NU yang bergerak pada organisasi sosial 

keagamaan terjun menjadi partai politik sejak tahun 1952. Pada tanggal 5 Januari 1973 NU 

bergabung dalam PPP (Partai Persatuan Pembangunan). Semenjak NU bergabung dalam 

bidang politik, banyak sekali kritik yang berdatangan dari kalangan NU sendiri, salah satunya 

menegaskan bahwa politik tidak banyak mengurusi permasalahan Umat. Kritik inilah yang 

menjadikan NU kembali pada perjuangan yang di lakukan pada tahun 1926 yang disebut 

dengan Khittah.  

Kembalinya pada khittah di mulai dari hasil Muktamar NU ke-27 di Situbondo pada 

tahun 1984 yang melewati musyawara dan perdebatan yang cukup intens. Dari musyawara ini 

 
43 M. Ali Haidar, Nahdlatul Ulama dan Islam di Indonesia, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1998) 
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memperoleh hasil rumusan yang di kenal dengan “Khittah 1984”. Rumusan khittah 1984 yang 

di permusyawarakan di Situbondo ini menegaskan telah kembalinya NU sebagai jam’iyah 

diniyah-ijtima’iyah. Dalam kata jam’iyah disini berarti NU tidak terikat dengan organisasi 

politik dan organisasi masyarakat mana pun. Akan tetapi, khittah NU pada tahun 1984 memiliki 

fungsi sebagai organisasi yang bergerak dalam bidang sosial keagamaan yang hanya mengurus 

masalah umat. Pada persoalan ini NU terus mengalami tarikan eksistensi dari politik. Demikian 

khittah NU mengalami kenyataan yang cukup krisis dan dinamis di tengah kebangsaan dan 

dunia global.44 

Pada nyatanya usaha para kyai dan ulama dalam dunia politik cukup baik dan dalam 

waktu yang panjang. Hal ini sudah di buktikan sejak zaman kolonial Belanda. Tujuan dengan 

didirikannya NU, adalah tidak hanya untuk mempertahankan paham ahlussunnah wal jama’ah 

akan tetapi juga untuk melakukan perlawanan terhadap kolonialisme Belanda pada waktu itu. 

Perjuangan politk yang di lakukan oleh para kyai itu terus berlanjut sampai pada masa 

kemerdekaan. Bahkan NU pernah menjadi partai politik secara individu yang kemudian 

bergabung pada partai politik Majlis Syuro Muslimin Indonesia (masyumi).45 

Pada dunia politik NU juga tidak jelek. Hal ini dibuktikan pada pemilu tahun 1955, NU 

telah memperoleh 7 juta suara (18,4%) dan juga pernah menjadi partai urutan ke-3 terbesar 

setelah Masyumi dan Partai Nasional Indonesia.46 

Keterlibatan seorang kyai dalam dunia politik tidak jarang menjadi bahan perbincangan, 

akan tetapi ada tiga alasan kyai yang di kenal sebagai pemuka agama bergelut dalam dunia 

politik. Pertama, dilihat dari ajaran islam yang tidak hanya seputar aspek ritual dan moral nya 

saja akan tetapi juga di lihat dari berbagai sisi kehidupan. Kedua, keterlibatan kyai dalam dunia 

politik ternyata sudah terjadi sejak zaman kesultanan Mataram yang ada di Jawa. Keterlibatan 

 
44 M. Ali Haidar, Nahdlatul Ulama dan Islam di Indonesia, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1998) 
40 Choirul Anam, Pertumbuhan dan Perkembangan Nahdlatul Ulama, (Surabaya: Bisma Satu, 1999) hlm 18 
41 Greg Fealy, Ijtihad Politik Ulama: Sejarah NU 1952-1967, (Yogyakarta: LkiS, 2003) hlm 209. 
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yang dilakukan oleh para kyai tidak hanya untuk melakukan perlawanan terhadap penjajah, 

tetapi juga dalam hal diplomasi. Peran kyai semakin dominan ketika pesantren pada waktu itu 

sebagai pusat pengatur strategi untuk melawan penjajah. Ketiga, kyai yang sebagai pemuka 

agama otomatis memiliki jama’ah yang luas didalam masyarakat hal ini menjadikan kyai 

sangat berpengaruh dalam hal musyawarah, kepemimpinan dan penyelesaian persoalan yang 

ada dalam masyarakat.47 

Pada awal berdirinya NU, latar belakang NU adalah berasal dari lingkungan pesantren 

dan juga masyarakat pedesaan. Dengan kaitannya yang sangat erat dengan lingkungan 

pesantren termasuk para kyai dan ulama, sanmpai-sampai NU disebut sebagai organisasi milik 

pesantren dan juga umat Islam pedesaan.48 

NU lahir tidak hanya bergerak dalam bidang politik saja, tetapi NU lahir juga untuk 

mempersatukan semangat para ulama dan kyai demi melawan penjajahan pada zaman dahulu. 

Semangat nasionalis yang ditunjukkan NU ini dapat dibuktikan melalui nama Nahdlatul Ulama 

itu sendiri, yakni “Kebangkitan Para Ulama”. Organisasi yang dipimpin oleh KH Hasyim 

Asyari ini adalah organisasi yang sangat nasionalis. Banyak sekali organisasi kedaerahan yang 

didirikan sebelum RI merdeka, akan tetapi para kyai dan tokoh agama mendirikan NU yang 

menjadi organisani dengan sifat nasionalisme yang tinggi. Pada tahun 1924 para pemuda yang 

berasal dari kalangan pesantren berhasil mendirikan Ansor Nahdlatoel Oelama (ANO) dengan 

salah satu tokohnya adalah Kiai Muhammad Yusuf Hasyim. Tidak hanya itu, dalam NU juga 

lahir berbagai perjuangan fisik yang dipimpin oleh KH Zainul Arifin dengan komando KH 

Masykur dengan tujuan untuk menegakkan agama dan bangasa dan juga mengusi para penjajah 

dari negara Indonesia.49 

 
47 Imam Suprayogo, Kiai dan Politik, (Malang: UIN Malang Press, 2007) hlm 29. 
48Kacung Marijan, NU setelah kembali ke Khittah 1926, (Jakarta: Erlangga, 1992) hlm 38 
49Amin Farih, “Nahdlatul Ulama (NU) dan kontribusinya dalam memperjuangkan kemerdekaan dan 

mempertahankan negara kesatuan Republik Indonesia (NKRI)”, Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan, Vol 24 

No. 2 (November: 2016) 252-253 
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Perjuangan nahdlatul ulama yang bertujuan untuk melawan pemerintahan asing yang 

kafir, yaitu dengan cara menggerakkan para ulama, santri,dan umatnya adalah salah satu bukti 

sejarah. Berkat motivasi para ulama NU yang berusaha mentransferkan gerakan yang bersifat 

spontanitas yng berupa do’a dan wirid untuk melawan penjajahan pada waktu itu padahal jika 

dilihat dari hitungan rasional mimpi Indonesia sebagai negara yang merdeka tidak akan pernah 

terwujud karena pada saat itu rakyat Indonesia mengalami berbagai kekurangan baik 

kekurangan dari segi bahan pokok maupun kekurangan dari senjata untuk mengusir para 

penjajah. Akan tetapi, semenjak dalam komando para kyai dan ulama umat islam seakan 

menemukan titik terang untuk berjuang melawan penjajah demi mewujudkan kemerdekaan 

Negara Kesatuan Republik Indonesia. dalam melawan penjajahan tidak hanya NU tetapi juga 

banyak organisasi lain yang bergerak untuk mengusir penjajah diantaranya adalah organisasi 

Serikat Islam yang didirikan pada tanggal 10 September 1912, muhammadiyah tahun 1912, 

yang kemudian disusul dengan berdirinya NU pada tahun 1926 yang dipimpin oleh KH Hasyim 

Asy’ari.50 

b. Visi dan Misi NU. 

Setiap organisani pasti memiliki tujuan yang ingin dicapai. Begitu pulan dengan 

Nahdlatul ulama. Berikut adalah visi dan misi Nahdlatul Ulama.  

Visi:  

Nahdlatul Ulama adalah sebgai tampat masyarakat yang sejahtera, berkeadilan dan demokratis 

dengan dasar Islam Ahlussunnah wal Jamaah.  

Misi: 

a. Mewujudkan masyarakat yang sejahtera baik secara batiniyah maupun lahiriyah atas dasar 

peraturan perundang-undangan demi terwujudnya kehidupan masyarakat yang sejahtera. 

 
50 Ibid, 254 
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b. Mewujudkan masyarakat yang berkeadilan dengan melakukan upaya perberdayaan dan 

pembelaan masyarakat. 

c. Mewujudkan masyarakat yang demokratis dan berakhlakul karimah,51 

1. Program NU  

Nahdlatul Ulama memiliki program dalam berbagai bidang, diantaranya adalah. 

1) Bidang agama, berusaha dan mengupayakan ajaran Islam dengan dasar Ahlussunnah wal 

Jamaah, menganut ajaran satu madzhab dari empat madzhab dengan melaksanakan dakwah 

Islamiyah amar ma’ruf nahi munkar, 

2) Bidang ekonomi, berusaha mewujudkan pemerataan ekonomi dengan usaha dan dapat 

menikmati hasil dari pembangunan dengan menjunjung tinggi ekonomi kerakyatan. 

3) Bidang pendidikan, berusaha mewujudkan pendidikan yang sesuai dengan ajaran Islam 

guna untuk mencetus generasi muda yang bertaqwa, berpengetahuan luas, berbudi luhur, 

serta penerus yang kreatif kelak akan jadi penerus bangsa dan negara. 

4) Bidang sosial, berusaha mewujudkan kehidupan yang sejahtera secara lahir maupun batin 

bagi rakyat indonesia.52 

 

 

 

 

 

 

 

 
51H.M As’ad Thoha, Pendidikan Aswaja ke-NU-an, (Surabaya: MYSKAT, 2006) hlm 17 
52Ibid, 18 
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BAB III 

PONDOK PESANTREN AS-SYAFI’IYAH 

 

A. Pengertian Pondok Pesantren. 

Secara etimologi, kata santri mendapat awalan pe- dan akhiran –an. Sehingga menjadi 

pe-santri-an yang memilki arti kata “shastri” yang bermakna murid. Pendapat yang 

dikemukakan oleh C.C. Berg. Istilah pesantren adalah yang berasal dari kata “shastri” yang 

diartikan dalam bahasa India adalah orang yang faham dengan kitab-kitab dalam agama Hindu.  

B. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren As-Syafi’iyah. 

Pondok pesantren memiliki arti bermacam-macam di berbagai daerah. Seperti di daerah 

Aceh, pondok pesantren disebut dengan rangkang, di Jawa Barat diebut Pondok, di 

Minangkabau disebut surau dan di Madura disebut dengan penyantren. Dalam musyawarah 

yang diadakan di Jakarta Pondok Pesantren harus memiliki 3 unsur, diantaranya yaitu Kyai, 

santri dan mushollah atau masjid. Daam buku yang dikarang oleh Nurcholis Madjid, kata 

Pondok Pesantren memiliki arti suatu lembaga guna untuk proses berkembangnya pendidikan 

Nasional. Tidak hanya itu, Pondok Pesantren juga merupakan ciri khas negara Indonesia. 

pondok pesantren tidak hanya dikatakan sebagai sesuatu yang identik dengan Islam, karena 

Pesantren sudah ada sejak zaman Hindu-Budha, oleh karena itu Islam hanya meneruskan 

lembaga yang sudah ada.53 

Secara bahasa arti kata pondok berasal dari bahasa arab “funduk” yang memiliki arti 

penginapan. Sedangkan pesantren sendiri berasal dari kata santri yang mendapat imbuhan “pe” 

dan “an”. Secara terminologi, pondok pesantren berarti suatu penginapan atau tempat 

 
53 Nurcholis Madjid, Bilik-bilik Pesantren (Jakarta: Paramadina, 1997), 3. 
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tinggal seorang santri untuk menimbah ilmu agama yang berada di pulau Jawa. Istilah lain 

menyebutkan bahwa kata santri berasal dari kata “chantrik” yang memiliki arti seorang yang 

menuntut ilmu dan selalu mengikuti kemana pun gurunya tinggal dengan tujuan untuk 

memperoleh keahlian dari sang guru tersebut.54 

 Menuntut ilmu di pondok pesantren tidak mengenal pembatasan usia siapa saja boleh 

dsn berhak menuntut ilmu di pondok pesantren. Di pondok pesantren juga tidak mengenal 

jangka waktu pendidikan, oleh karena itu santri bisa menuntut ilmu selama mungkin. Hal ini 

di jelaskan dalam suatu hadist “uthlubul ilma minal mahdi ilal lahdi” yang memiliki arti 

anjuran menuntut ilmu sejak dari buaian sampai ke liang lahat. Oleh karena itu sesungguhnya 

pendidikan yang ada di pesantren adalah pendidikan seumur hidup. Siapapun boleh belajar di 

pesantren, dan apabila mereka sudah merasa mampu para santri boleh meninggalkan pondok 

pesantren. 

 Asal mula adanya pondok pesantren berawal dari adanya seorang yang mengerti ilmu 

agama yang sering di sebut Kiyai(Jawa). Pada mulanya pesantren adalah mushollah kecil yang 

di gunakan umtuk mengkaji ilmu agama. Seiring berjalan waktu hal ini berkembang menjadi 

mengkaji beberapa kitab kuning. Dengan bertambahnya santri yang ingin menuntut ilmu 

agama islam, mushollah yang awalnya kecil dibangun dan berubah status menjadi masjid. 

Lambat laun santri menjadi semakin banyak yang mulanya mereka adalah santri kalong (tanpa 

menginap) kini mereka berupaya mendirikan sebuah bilik-bilik seadanya yang disebut dengan 

pondok. Karena seiring berjalannya waktu santri tidak hanya berasal dari daerah sekitar 

melainkan juga dari luar daerah.55 

 
54 Abdurrahman Wahid, Pesantren Masa Depan Wacana Perberdayaan dan Transformasi Pesantren, 

(Bandung: Pustaka Hidayah, 1999), 133. 
55 ibid 
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 Dalam membangun pondok pesantren yang besar tidak tumbuh begitu saja, semua 

memiliki tahapan dengan kurun waktu yang cukup lama. Oleh karena itu seorang kiyai memilki 

peranan yang sangat penting untuk berkembangnya pondok pesantren. Jika seorang ahli waris 

menguasai ilmu agama dengan baik, kewibawaan, keterampilan mengajar, dan menguasai 

managemen pondok dengan baik maka unsur pesantren iku akan bertahan cukup lama. Tetapi 

juga sebaliknya jika Kyai atau ahli waris tidak dapat memenuhi persyaratan diatas, maka 

pondok pesantren akan mengalami kemunduran. Jadi, peran Kyai atau ahli waris sangat 

berpengaruh bagi tumbuh pesatnya pondok pesantren.56 

 Adanya pondok pesantren tidak hanya sebagai sarana pendidikan, tetapi juga untuk 

menyiarkan dan memperluas agama Islam. Oleh karena itu, keberadaan pondok pesantren 

sangat dibutuhkan oleh masyarakat luas. 

a. Latar Belakang Berdirinya Pondok Pesantren As-Syafi’iyah. 

Sebenarnya pondok pesantren As-Syafi’iyah sudah ada sejak zaman kolonial belanda, 

akan tetapi tidak ada ahli waris yang dapat meneruskan untuk dijadikan pengasuh setelah kyai 

Sima (kakek dari KH Mufid Syafi’i) wafat. Pada zaman kepemimpinan kyai Sima, hanya 

mampu mendirikan sebuah mushollah kecil dan rumah kyai saja. Masih belum ada asrama 

putra dan asrama putri. Hal ini mungkin karena sedikitnya santri yang ingin belajar ilmu agama. 

Pada zaman kepemimpinan kyai Sima, hanya diajarkan mengaji Al-Qur’an dan latihan 

kanuragan.  

Mulai tahun 1987, pondok pesantren As-Syafi’iyah mulai mengalami pembenahan. 

Baik itu pembenahan dari segi bangunan maupun dari segi kegiatan. Atas inisiatif KH Mufid 

Syafi’i pondok pesantren As-Syafi’iyah mulai banyak mengadakan pengajian untuk ibu-ibu 

maupun bapak-bapak. Setiap hari Jum’at malam Sabtu diadakan pengajian rutin untuk ibu-ibu 

 
56 Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996) 138. 
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dan setiap hari minggu pagi setelah sholat shubuh diadakan pengajian untuk pemuda dan 

bapak-bapak. Tidak hanya itu, santri yang ingin mondok  juga sudah mulai banyak, baik itu 

dari desa Wates sendiri maupun dari luar desa Wates. Sejak kepemimpinan KH Mufid Syafi’i 

pondok pesantren As-Syafi’iyah mengalami perkembangan yang sangat pesat. Pada bulan 

September 1987 secara resmi berdiri pondok pesantren As-Syafi’iyah yang hanya mempunyai 

tiga bangunan saja, yaitu asrama putri, rung belajar dan aula. Seiring berjalannya waktu, 

pondok pesantren As-Syafi’iyah yang diasuh oleh KH Mufid Syafi’i terus mengalami 

perkembangan hingga sekarang menjadi salah atu pondok pesantren besar di daerah 

Tanggulangin-Sidoarjo.  

b. Biografi Pengasuh Pondok Pesantren As-Syafi’iyah. 

Pengasuh pondok pesantren As-Syafi’iyah adalah KH Mufid Syafi’i, yang lahir pada 

tanggal 30 Desember 1937. KH Mufid Syafi’i adalah anak dari pasangan kyai Syafi’i dan Ibu 

Muayyada. Ibu KH Mufid Syafi’i asli orang Ketegan-Tanggulangin. Dari garis keturunan sang 

ibu, memang termasuk keluarga yang sudah menjadi tokoh masyarakat dan merupakan pusat 

orang untuk belajar ilmu agama. Tetapi, KH Mufid Syafi’i dibesarkan dalam keluarga yang 

sederhana. Ayah KH Mufid Syafi’i adalah seorang Moden dan sekaligus bisa nyuwuk orang 

yang sakit.57 

Sejak kecil KH Mufid Syafi’i memang sudah bergelut dibidang agama. Hal ini 

ditunjukkan ketika menempuh pendidikan di pondok Islamiyah-Tanggulangin. Sambil sekolah 

di Islamiyah-Tanggulangin, KH Mufid Syafi’i juga mengabdi kepada gurunya yang bernama 

KH Ahmad. KH Mufid Syafi’i termasuk murid yang sangat tawadhu’ terhadap gurunya hal ini 

dibuktikan ketika KH Mufid Syafi’i dipanggil gurunya dan disuruh, tidak pernah ia tolak.58 

 
57 Moch Bachril Ilmi, Sejarah perkembangan pondok pesantren As-Syafi’iyah Wates Kedensari Tanggulangin 

Sidoarjo 1996-2016M(Skripsi—UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2016)  
53 Ibid 
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Setelah lulus menempuh pendidikan di sekolah Islamiyah-Tanggulangin, KH Mufid 

Syafi’i melanjutkan pendidikannya di kraksaan Probolinggo. Di sana ia diberi amanat oleh 

gurunya untuk mengamalkan ilmu yang sudah diajarkan kepadanya. Di kraksaan Probolinggo 

ia mendirikan sebuah pengajian. Setelah dirasa cukup untuk mengamalkan ilmunya dan sukses 

menjalankan amanat dari gurunya, KH Mufid Syafi’i dipindahkan di desa Banjarpanji-

Tanggulangin-Sidoarjo. Di desa Banjarpanji, sang guru memberi teman untuk berjuang dan 

memberi tugas untuk membimbing adek kelasnya yaitu Syarofah. 

Di desa Banjarpanji KH Mufid Syafi’i mendirikan sekolahan TK dan MI. Muridnya 

juga cukup banyak hingga sampai ke tetangga desa sebelah. Di desa Banjarpanji ia tinggal 

bersama salah satu orang kaya yang bernama H Ridwan. Setelah lima tahun berjalan, dan 

sukses dalam perjuangannya di desa Banjarpanji yang dilakukan dengan hati yang ikhlas, 

kemudian KH Mufid Syafi’i dijodohkan dengan teman seperjuangannya sekaligus adik 

kelasnya yaitu Syarofah. Semua biaya pernikahannya sudah ditanggung oleh masyarakat 

Banjarpanji karena dirasa telah berjasa untuk masyarakat Banjarpanji.  

Setelah menikah, KH Mufid Syafi’i kembali ke desa Wates-Kedensari-Tanggulangin 

untuk membantu orangtuanya dalam mensyiarkan agama Islam pada masyarakat desa 

setempat. Tidak puas sampai disitu saja, setelah menikah KH Mufid Syafi’i masih menuntut 

ilmu di pondok pesantren yang ada di Tulangan yang diasuh oleh KH Masduki. Dari sini, KH 

Mufid Syafi’i mulai terjun ke dalam organisasi Nahdlatul Ulama dan mulai mengisi berbagai 

undangan ceramah dan mensyiarkan Islam di berbagai daerah terpencil lainnya.59 

 

 

 
59 Moch Bachril Ilmi, Sejarah perkembangan pondok pesantren As-Syafi’iyah Wates Kedensari Tanggulangin 

Sidoarjo 1996-2016M(Skripsi—UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2016) 
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Silsilah keluarga ndalem pondok pesantren As-yafi’iyah 

   

  

 

 

 

 

 

   

  

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 susunan ndalem pondok pesantren As-Syafi’iyah 

c. Tujuan Berdirinya Pondok Pesantren As-Syafi’iyah. 

Dalam Islam menuntut ilmu adalah suatu kewajiban. Bahkan ada salah satu hadist 

menjelaskan “Tuntutlah ilmu walau sampai ke Negeri Cina” haltersebut menandakan bahwa 

menuntut ilmu adalah wajib dan tidak ada pembatasan usia. Menuntut ilmu tidak hanya 

mengenai ilmu akhirat saja, tetapi ilmu dunia juga. Karena manusia hidup didunia ini engharap 

kebahagiaan yang ada di dunia dan kebahagiaan yang ada di akhirat.  

Setiap orang pasti memiliki tujuan dalam hidupnya, begitu pula KH Mufid Syafi’i pasti 

memiliki tujuan membangun Pondok Pesantren As-Syafi’iyah. Salah satu tujuannya adalah 

KH Mufid Syafi’i Hj. Musyarofah 

KH Fachruddin 

+ 

Hj Isti’adah 

 

 

 

KH Muhaimin 

+ 

Hj Neeta 

 

 

 

Hj Isroiyah 

+ 

H Ircham 

 

 

 

Hj Kusniyah 

+ 

KH Ali Mustajib 

 

 

 

Mas Wafi 

Mas Akul 

Mas Fatikh 

Neng Bilqis 

Mas Atan 

Neng Aya Q. Neng Acha Mas Arinal Haq 

Neng Avina  

Neng Nayla S. 

Mas Zuhad 

Mas Ahmed 

Neng Azalia R 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

44 
 

 

 

untuk membentuk masyarakat sekitar menjadi masyarakat yang Islami dan dapat menyiarkan 

Islam kepada sesamanya. Agar agama Islam dapat tersebar luas di daerah Wates pada zaman 

itu. Tidak hanya itu, KH Mufid Syafi’i juga berharap agar masyarakat dapat mengetahui 

hukum-hukum yang belum diketahui sebelumnya, dan juga beliau ingin menciptakan ulama 

muda baik dari kalangan laki-laki atau perempuan.60  

d. Satuan Pendidikan. 

Nama As-Syafi’iyah tidak hanya dipergunakan untuk nama pondok pesantren. Tetapi 

As-Syafi’iyah juga mempunyai satuan pendidikan yang meliputi: 

1. Pondok Pesantren As-Syafi’iyah 

2. PG-TK Islam Plus As-Syafi’iyah 

3. SD Islam Plus As-Syafi’iyah 

4. MTs Plus As-Syafi’iyah 

5. MA Plus As-Syafi’iyah 

6. Madrasah Diniyah As-Syafi’iyah 

7. Tahfidzul Qur’an 

e. Visi dan Misi Pondok Pesantren As-Syafi’iyah. 

Setiap membangun sebuah program atau organisasi, pasti memiliki tujuan. Dan tujuan 

itu menjadi titik dari semua kegiatan yang kita lakukan. Begitupun juga Pondok Pesantren As-

Syafi’iyah yang memiliki tujuan. 

Visi: 

Terbinanya insan yang bertaqwa, berakhlak mulia, berilmu dan beramal dengan pengetahuan 

diniyah dan ilmiah guna mewujudkan As-Sa’adah Fid Daroini. 

 
60 Moch Bachril Ilmi, Sejarah perkembangan pondok pesantren As-Syafi’iyah Wates Kedensari Tanggulangin 

Sidoarjo 1996-2016M(Skripsi—UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2016) 
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Misi: 

1. Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan melalui pembelajaran salafi dan praktek ibadah 

2. Menyelenggarakan pendidikan yang berorientasi kualitas, baik secara intelektual, 

emosional maupun spiritual 

3. Mengembangkan potensi dan kreatifitas siswa melalui ekstra kulikuler 

4. Meningkatkan sumber daya manusia yang tangguh di bidang iptek 

5. Menjadikan siswa berakhlakul karimah dengan ajaran al-qur’an dan hadist yang berbasis 

ahlussunnah wal jamaah 

f. Letak Geografis Pondok Pesantren As-Syafi’iyah. 

Pondok pesantren As-Syafi’iyah memiliki 2 gedung yang jaraknya cukup jauh. Gedung 

pertama khusus untuk dewasa yang satu lingkungan dengan sekolah MTs dan MA. Sedangkan 

gedung kedua khusus untuk anak-anak SD. 

Gedung pertama terletak di jl. Raya Wates Kedensari No 9B Tanggulangin-Sidoarjo. 

Sedangkan pondok pesantren As-Syafi’iyah 2 terletak di Perumahan Griya Wisata blok O, 

Wates Kedensari no 9B RT 02 RW 01 Tanggulangin-Sidoarjo. 

g. Kegiatan di Pondok Pesantren As-Syafi’iyah. 

Bangun pagi/Sholat Tahajjud 03.00-03.30 WIB 

Persiapan Sholat Subuh (Membaca surat Yasin dan Asmaul Husna) 03.30-04.00 WIB 

Sholat subuh berjamaah 04.00-04.30 WIB 

Mengaji kitab kuning 04.30-05.00 WIB 

Mengaji Al-qur’an dengan metode Qiroati bagi MA dan setoran hafalan 

Al-Qur’an 

05.00-06.00 WIB 
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Persiapan sekolah sekalian sarapan pagi 06.00-06.30 WIB 

Mengaji Al-qur’an dengan metode Qiraati bagi Mts 06.30-08.00 WIB 

Sekolah formal 08.00-12.45 WIB 

Sholat dhuha berjama’ah 09.30-09.45 WIB 

Sholat dhuhur berjama’ah 13.00-13.30 WIB 

Persiapan mengaji diniyah 13.30-14.00 WIB 

Sekolah non formal (Madrasah Diniyah)  14.00-16.00 WIB 

Sholat Ashar berjama’ah 16.00-16.30 WIB 

Makan Sore 16.30-17.30 WIB 

Sholat Maghrib berjama’ah 18.00-18.30 WIB 

Mengaji Al-qur’an/burdah 18.30-19.00 WIB 

Sholat Isya berjama’ah 19.00-19.30 WIB 

Mengaji kitab kuning 19.30-20.30 WIB 

Belajar bersama/Taqror 20.30-21.30 WIB 

Istirahat/Tidur 21.30-03.00 WIB 

 

h. Kegiatan Pondok Pesantren As-Syafi’iyah (mingguan, bulanan, tahunan). 

Mingguan 

• Diba’an 

• Burdah 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

47 
 

 

 

• Yasin Tahlil 

• Istighosah 

• Bacaan surat al-Kahfi 

• Khitobah (pembelajaran MC, Pidato, Puisi, Ceramah, dll) 

• Khataman Al-Qur’an 

• Ekstrakulikuler 

• Pengajian ibu-ibu setiap hari senin siang 

• Ro’an 

 

Bulanan  

• Manaqib setiap malam kamis legi 

• Khitobah akbar 

 

Tahunan 

• Pengajian Haul Akbar 

• Temu Alumni 

• Khataman Qiraati 

• Akhirussanah dan Wisuda 

• Peringatan hari-hari besar Islam61 

i. Sarana dan Prasarana yang ada di Pondok Pesantren As-Syafi’iyah. 

Peran dengan adanya suatu sarana dan prasana bagi pondok pesantren As-Syafi’iyah 

ternyata sangat berarti bagi kelangsungan proses belajar mengajar. Hal ini bertujuan agar 

 
61 Buku Profil Yayasan Pondok Pesantren As-Syafi’iyah 
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proses belajar mengajar dapat berjalan dengan nyaman. Sehingga dapat menciptakan generasi 

penerus bangsa yang kompeten.  

Fasilitas yang memadai tentu sangat erat hubungannya dengan suatu administrasi. Jika 

tidak di imbangi dengan administrasi yang baik pula akan banyak ruangan atau gedung yang 

kosong. Akan tetapi administrasi yang baik juga harus seimbang dengan kebutuhan agar dapat 

ditentukan menggunakan skala prioritas. 

Dalam upaya untuk mewujudkan proses belajar-mengajar dengan nyaman, dan 

menunjang pendidikan, maka Pondok Pesantren As-Syafi’iyah memiliki sarana dan prasarana 

sebagai berikut: 

a. Ruang Belajar / Kelas 

b. Ruang Pimpinan Pondok 

c. Ruang Pengasuh 

d. Ruang Administrasi 

e. Ruang Komputer 

f. Ruang Tamu 

g. Ruang Koperasi 

h. Ruang Kantin 

i. Ruang Laboratorium 

j. Ruang Ketrampilan 

k. Ruang Kesenian 

l. AULA Serba Guna 

m. Ruang TK dan SD 

n. Ruang Dapur 

o. Masjid 

p. Ruang Pengurus Pondok Pesantren 
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q. Kamar Senior 

r. Kamar Asatidz 

s. Kamar Tamu 

t. Kamar Santri 

u. Kamar Mandi 

v. Ruang Air Isi Ulang 
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BAB IV 

POKOK AJARAN WAHABI DAN SALAFI DALAM PONDOK PESANTREN AS-

SYAFI’IYAH 

 

A. Pandangan Santri As-Syafi’iyah mengenai gerakan Salafi dan Wahabi. 

Wahabi dan Salafi adalah organisasi yang ingin memurnikan ajaran Islam seperti pada 

zaman Nabi. Konsep bid’ah seperti yang dipaparkan oleh gerakan Wahabi dan Salafi jika 

diterapkan di Indonesia akan sangat sulit diwujudkan meskipun Wahabi dan Salafi telah 

memprofokasi masyarakat dengan mengatasnamakan Islam dan melakukan revolusi dengan 

tujuan untuk kembali pada sunnah Nabi dan membentuk kedamaian bagi sesama umat Islam.  

Santri memiliki kedudukan yang cukup kuat mengenai Islam. Santri juga memiliki 

alasan tentang pandangan mengenai baik buruknya sesuatu yang berhubungan dengan Islam. 

Karena santri dianggap sebagai seorang yang memperdalam Islam yang dipimpin langsung 

oleh kyai. Dalam kesempatan wawancara saya dengan Nuris tajibulillah, santri putra pondok 

pesantren as-safi’iyah menyatakan:  

Saya tidak masalah jika pondok pesantren As-Syafi’iyah menerapkan paham Wahabi dan 

Salafi. Asalkan jangan melewati batas seperti membicarakan dalil yang tidak pada tempatnya 

dan menyebar berita hoax. Bagi saya gerakan Salafi dan Wahabi tidak salah, karena masih 

bersumber pada Al-Qur’an dan Hadist. Tetapi pasti menimbulkan sedikit masalah jika 

dikaitkan dengan Nahdlatu Ulama. Karena NU juga mementingkan keputusan para Ulama 

dalam berbagai keputusan.62 

 Dari hasil wawancara tersebut pemahaman narasumber mengenai gerakan Wahabi dan 

Salafi adalah suatu gerakan yang tidak salah karena masih berpedoman dengan Al-Qur’an dan 

Hadist. yang salah jika adanya suatu pertentangan jika keputusan Wahabi dan Salafi tentang 

bid’ah tidak diterima oleh masyarakat NU. Karena Nahdlatul Ulama sangat 

 
62 Nuris Tajibulillah, Wawancara, 16 Januari 2021. 
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mementingkan Pendapat Ulama dalam pengambil keputusan jika solusi tidak ada dalam Al-

Qur’an dan Hadist. 

 Wahabi dan Salafi selalu berusaha meyakinkan umat Islam untuk kembali kepada 

hukum yang benar, melalui berbagai argumen yang dilontarkan. Dengan upaya memurnikan 

ajaran Islam yang bersumber dalam Al-Qur’an dan Hadist. 

 Masalah mengenai bid’ah yang dilontarkan gerakan Wahabi dan Salafi ternyata banyak 

menuai pro dan kontra yang terjadi di masyarakat sekitar. Masyarakat yang mampu berfikir 

secara obyektif jelas mampu menerima bahwa dasar dari negara Islam adalah Al-Qur’an, As-

Sunnah dan Ijtima’ para ulama. Tetapi masyarakat yang bersependapat dengan Wahabi dan 

Salafi, mereka tidak mau menerima kegiatan apapun yang tidak ada pada zaman Nabi. Semua 

itu dianggap bid’ah. Begitu pula seperti apa yang telah dijelaskan oleh Fajar Rizka Rahayu: 

Bagi saya, gerakan Wahabi dan Salafi adalah gerakan yang kurang pas di hati. Namanya 

pondok itu tempatnya menuntut ilmu, jika semua hal dianggap bid’ah ngapain harus menuntut 

ilmu di pondok, dirumah saja bisa. Apa orang yang ikut gerakan Wahabi dan Salafi itu tidak 

melakukan bid’ah. Contoh saja mempunyai sepeda motor dan barang elektronik lainnya63 

Dari hasil wawancara yang dilakukan, saudari Fajar Rizka Rahayu tidak menyetujui 

jika gerakan Wahabi dan Salafi diterapkan dalam podok pesantren As-Syafi’iyah. Berbeda 

dengan yang dipaparkan oleh saudara Nuris Tajibulillah yang menyetujui jika Wahabi dan 

Salafi diterapkan asala jangan sampai terjadi perpecahan. Wawancara yang dilakukan dengan 

Fajar Rizka Rahayu dapat disimpulkan bahwa saudari Fajar Rizka Rahayu tidak meneyetujui 

jika Wahabi dan Salafi diterapkan di pondok pesantren As-Syafi’iyah, karena pondok 

pesantren adalah tempat menuntut ilmu. Jika semua dianggap sebagai suatu yang bid’ah maka 

para pengikut organisasi Wahabi dan Salafi adalah juga pelaku bid’ah. Menurut Dr. Ainur 

Rofiq al-Amin dalam bukunya yang berjudul Proyek khilafah HTI: perspektif kritis 

 
63 Fajar Rizka Rahayu, Wawancara, 20 Januari 2021 
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menjelaskan bahwa ada beberapa kesalahan umat Islam dalam menegakkan konsep khilafah 

yang ada di Indonesia. Salah satunya adalah gradualisme. 

Disini berarti bahwa secara global umat Islam berjumlah sangat besar, oleh karena itu segala 

peraturan harus dilakukan secara bertahap tidak bisa dilakukan secara langsung.64 

Wahabi dan Salafi menjadi sebuah organisasi yang cukup mendunia pada masanya 

dengan tujuan memurnikan Ajaran Islam. Hal ini juga tidak menutup kemungkinan bakal trend 

juga dalam sebuah pondok pesantren. Oleh karena itu peran seorang kyai menjadi sangat 

penting bagi sebuah pesantren. Dalam sebuah pondok pesantren kyai adalah seorang pemimpin 

bagi santri. Hal ini menjadikan apapun perbuatan kyai menjadi cerminan bagi seorang 

santrinya. Tidak hanya itu kyai juga berperan sebagai penjaga tradisi sebuah pesantren. 

Maksudnya adalah meskipun mengikuti perkembangan zaman tetapi tetap tidak 

menghilangkan tradisi pondok pesantren misalnya tata tertib pondok pesantren dan segala 

macam kegiatan yang ada di pondok.65 

B. Pokok-pokok ajaran Wahabi dan Salafi dalam pondok pesantren As-Syafi’iyah. 

Berdirinya sebuah pondok pesantren tidak akan pernah bisa lepas dari campur tangan seorang 

kyai. Dalam suatu masyarakat, kyai adalah seorang yang wajib dihormati. Posisi kyai sangat 

berkontribusi kuat. Karena kyai dianggap sebagai seseorang yang berpengetahuan luas dan 

paham dengan ilmu agama, tidak hanya itu kyai juga berasal dari nasab yang bagus, walaupun 

juga banyak ditemukan seorang kyai yang berasal dari keluarga miskin.66 Kyai di Pondok 

pesantren As-Syafi’iyah adalah KH Mufid Syafi’i. 

 
64 Ainur Rofiq al-Amin, Proyek khilafah HTI: Perspektif kritis, (Yogyakarta: LkiS, 2015) 68. 
65 Gilang Ramadhan,  Kepemimpinan Kyai dalam Menjaga Tradisi Pesantren di Pondok Pesantren Hidayatul 

Qur’an,Kaliwungu Kendal. (Skripsi—UIN Walisongo, Semarang, 2018) 67. 
64 Ibid, 61 
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Kepemimpinan KH Mufid Syafi’i dalam memiimpin pondok pesantren As-Syafi’iyah 

bisa dibilang sukses. Hal ini dibuktikan dengan adanya para alumni yang berhasil menjadi 

pemuka agama, moden dan guru. KH Mufid Syafi’i dikenal sebagai seorang yang 

berpengetahuan yang luas. Hal ini dibuktikan dengan buku yang beliau baca. KH Mufid Syafi’i 

beranggapan bahwa buku apapun ada manfaatnya. Tidak hanya buku pengetahuan saja, KH 

Mufid Syafi’i juga gemar membaca cerita pendek. Hal ini dapat dibuktikan ketika saya 

menemukan buku karangan Fredy S saat membersihkan ndalem. KH Mufid Syafi’i juga senang 

sekali menulis sebuah kata-kata. Salah satu kata-katanya adalah “Dadio Lakon Ojo Dadi 

Penonton” maksud dari kata-kata tersebut adalah KH Mufid Syafi’i ingin bahwa santrinya 

terjun lagi ke dalam masyarakat setelah lulus dari Pondok.  

Berdirinya sebuah pondok pesantren tidak lepas dari usaha dan do’a KH Mufid Syafi’i 

saja. Tetapi juga ada Nyai Hj Musyarofah Mufid sebagai istri yang selalu mendampingi KH 

Mufid Syafi’i mulai dari nol. Seperti halnya Abah (panggilan santri kepada KH Mufid Syafi’i), 

Ibu (panggilan santri kepada Nyai Hj Musyarofah Mufid) adalah sosok yang tegas dalam 

mendidik santrinya. Hal ini saya alami sendiri. Waktu itu ketika bel masuk sekolah sudah 

berbunyi, namun ada sebagian santri yang belum keluar asrama, kemudian ibu mencubit perut 

santri yang telat dan menyuruh lewat gerbang pondok putra. Hal ini semata-mata, Ibu ingin 

santrinya disiplin dan bertanggung jawab dalam segala hal. 

Seperti halnya sebuah rumah, jika dihuni oleh keluarga yang masih lengkap akan terasa 

sangat hangat dan harmonis. Begitupun di pondok pesatren, jika masih ada pengasuh akan 

terasa sangat tentram. Namun, ketentraman itu tidak cukup lama. Pada tahun ....... Abah 

meninggal, hanya Ibu yang mengasuh pondok pesantren. Sepeninggal Abah, segala sesuatu 

tentang pondok pesantren masih Ibu yang memutuskan. Dan para santri masih mentaatinya. 

Selang beberapa tahun setelah Abah meninggal, Ibu juga meninggal. Semenjak inilah berbagai 
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persoalan yang ada di pondok sering terjadi. Santri merasa seperti kehilangan kedua orang 

tuanya. Hal ini didukung wawancara peneliti dengan saudari Hikmah: 

Setelah Abah dan Ibu meninggal, di pondok pesantren terasa beda sekali. Waktu masih ada bu 

Nyai yang memimpin, santri sangat taat peraturan. Tidak hanya itu santri juga sangat 

bersemangat dalam melakukan segala kegiatan yang dibilang cukup padat. Akan tetapi, setelah 

Ibu wafat, anak-anak jadi agak berani melanggar berbagai macam peraturan, baik itu peraturan 

yang ada di sekolah maupun di pondok. Meskipun setelah Ibu wafat pondok dipimpin oleh 

neng (Sebutan untuk anak Ibu) tetep saja pondok terasa kurang afdol.67 

 

 Sama seperti yang dipaparkan oleh saudari Elisa: 

Setelah bu Nyai wafat, pondok terasa sangat berbeda dalam segala aspek.68 

 Dari wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada kedua narasumber menunjukkan 

bahwa adanya suatu pergeseran yang dilakukan oleh santri saat adanya pengasuh pondok dan 

setelah wafatnya pengasuh pondok. Pergeseran yang dominan terjadi dalam bidang 

kedisplinan. 

 Ternyata setelah ditelusuri lebih dalam, pergeseran tidak hanya terjadi dalam bidang 

kedisplinan saja. Pergeseran juga terjadi dalam hal kegiatan pembedaan anak tahfidz dan non 

tahfidz, pemindahan kekuasaan pengasuh pondok, dan juga peraturan. Bahkan pergeseran 

tersebut juga terjadi dalam hal yang dianggap kecil seperti cara berpakaian santri. Dalam hal 

ini penulis akan mengulas satu-persatu persoalan sesuai dengan hasil data temuan di lapangan.  

C. Analisis pokok ajaran Wahabi dan Salafi dalam pondok pesantren As-Syafi’iyah. 

Pada zaman sekarang ini, muncul berbagai organisasi yang melatarbelakangi agama 

Islam. Seperti halnya pada paham Salafi dan Wahabi.  

Menurut saya, semua aliran dalam agama Islam adalah benar. Antara tujuannya juga 

sama. Ingin mendakwahkan agama Islam. Selagi yang disembah tetap Allah SWT, menurut 

saya adalah benar, yang salah adalah perbedaan pendapat para ulama’nya. Itu yang membuat 

problem dalam sesama aliran seperti NU memperbolehkan ziarah kubur, sedangkan Wahabi 

tidak memperbolehkan ziarah kubur dan menganggap suatu hal yang bid’ah. Keduanya sama-

 
67 Hikmah Choirun Nisa’, Wawancara, 18 Oktober 2020 
68 Elisa, Wawancara, 18 Oktober 2020 
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sama mempunyai alasan yang kuat yang ada dalam Al-Qur’an dan Hadist yang menjadi 

masalah adalah perbedaan pendapatnya.  

Kalau untuk masalah bid’ah, kan kalau kita melakukan ibadah harus sesuai dengan Al-Qur’an 

dan Hadist. Kalau tidak sesuai, terus bagaimana? Berarti tidak ada pedomannya. Berarti sama 

saja sebagai suatu yang sesat. Karena kalau melakukan ibadah harus ada pedomannya. Seperti 

tahlilan, diba’an itu saya anggap sebagai adat-istiadat yang terus dikembangkan oleh 

masyarakat. Bukan suatu ibadah. Saya ini orangnya netral NU oke, lainnya juga oke. Pokoknya 

ada penjelasannya dalam Al-Qur’an. Kalau tidak ada, memang saya anggap sebagai hal yang 

bid’ah. Karena ini menyangkut masalah ibadah yang tidak bisa dipermainkan.69 

 

 Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan H.fachruddin menjelaskan bahwa segala 

sesuatu yang berhubungan dengan ibadah harus ada dalilnya dalam Al-Qur’an dan hadist. Jika 

tidak ada penjelasannya dalam Al-Qur’an dan hadist itu dianggap sebagai sesuatu yang bit’a 

dan merupakan suatu adat istidat yang terus dikembangkan oleh masyarakat. 

Pondok pesantren adalah salah satu tempat untuk menuntut ilmu, khusunya ilmu agama. 

Akan tetapi tidak sedikit juga dalam pondok pesantren diadakan sebuah kajian oleh berbagai 

organisasi. Seperti halnya dalam pondok pesantren As-Syafi’iyah. Berdasarkan wawancara 

yang dilakukan oleh penulis kepada salah satu narasumber di pondok pesantren As-Syafi’iyah 

bahwa pernah ada kajian dari organisasi HTI.   

Memang dulu waktu kita sudah boyong ada beberapa orang HTI sering melakukan 

musyawarah dan kajian di masjid lantai 2 tapi kejadian itu tidak berlangsung cukup lama 

karena langsung ditegur oleh pihak RT setempat dan kepolisian. Sebenarnya semenjak ada bu 

nyai dulu orang HTI sering kesini untuk melakukan kajian, tetapi bu nyai menolak. Dan setelah 

bu nyai wafat, HTI diterima oleh neng Isti’.70 

 

 Dari hasil wawancara menjelaskan bahwa memang benar bahwa pernah ada kajian dari 

organisasi HTI yang dilakukan di pondok pesantren As-Syafi’iyah, dan pada saat bu nyai masih 

ada HTI berulang kali ingin melakukan kajian di pondok tetapi itu semua ditolak. Tetapi dalam 

lain kesempatan penulis menemukan alasan mengapa salah satu ndalem menerima HTI masuk 

 
69 H. Fachruddin, Wawancara, 20 Februari 2021 
70 Awaliyah Kharisma, Wawancara, 28 Agustus 2020 
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di pondok pesantren As-Syafi’iyah. Alasan tersebut didapat penulis dari wawancaranya dengan 

saudari Awaliyah Kharisma 

Memang dulu neng menerima dengan tangan terbuka mengenai datangnya HTI di pondok 

pesantren. Neng juga aktif dalam akun sosial HTI. Tapi setelah beredarnya kabar tersebut, 

beliau langsung klarifikasi, ternyata semua hal tersebut dibenarkan oleh beliau. Dan beliau 

menganggap bahwa semua agama baik itu NU maupun HTI adalah sama baiknya.71 

 

 Dari penjelasan yang dipparkan oleh narasumber ternyata ada berbagai alasan mengapa 

salah satu ndalem menerima jika HTI masuk dalam pondok pesantren As-Syafi’iyah. Salah 

satunya adalah karena beliau beranggapan bahwa semua sama baiknya baik itu NU maupun 

HTI. Meskipun begitu dampak yang terjadi akibat adanya HTI masuk ke pondok adalah pada 

santrinya. Santri banyak sekali mengalami perubahan yang terjadi di dalam pondok. Yang 

dulunya pondok pesantren As-Syafi’iyah sangat kental dengan ciri khas ke-NU-an nya kini 

sedikit demi sedikit mengalami pergeseran. Akibatnya, semua yang ada di pondok pesantren 

As-Syafi’iyah mengalami perubahan yang cukup besar.  

a. Pakaian santri. 

Santri adalah seorang yang seharusnya menerapkan style yang tidak perlu modis cukup 

bersih, sopan (tertutup aurot) serta sepadan (dalam hal pemilihan busana, perlu diperhatikan 

terkait keserasian antara jilbab dengan busana agar sedap dipandang) oleh karenanya 

kehidupan santri adalah kehidupan yang mencerminkan sebuah keserdehanaan dalam hidup. 

Oleh sebab itu, Ketika berada di pondok pesantren santri harusnya menerapkan style 

yang se-sederhana mungkin, tidak perlu memakai pernak-pernik atau atribut yang berlebihan 

(tidak memakai gelang yang bergemerunjing, anting yang terbuat dari berlian; selain tidak pas 

dengan style santri sendiri juga dapat mengundang kejahatan; perampokan atau paling tidak 

bisa mendatangkan sifat ria’).  

 
71 Awaliyah Kharisma, Wawancara, 28 Agustus 2020 
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Dewasa ini, trend stylish busana muslim nampaknya sudah meembius beberapa 

banyaknya kalangan santri, khususnya santri yang mondok (adalah keadaan dimana seorang 

santri menetap disebuah asrama untuk menimba ilmu agama) di pesantren modern. Akibatnya 

dari trend modis ( istilah dari penampilan yang modern-mengikuti trend terkini) tidak 

dipungkiri bahwa hal tersebut bisa menyebabkan perubahan etika moral seorang santri. 

Dalam beberapa kasus, sudah banyak kita jumpai santri yang beralih dari tampilan 

sederhana menjadi modern. Salah satu yang seering dijumpai adalah banyaknya santri yang 

“dandan” (merias wajah dan memakai pakaian modis) agaknya menjadikan “pusat perhatian 

khusus” bagi sebagaian orang. Tidak dipungkiri banyak sekali kejadian seorang ustad -guru 

ngaji-pengurus pondok melakukan tindak asusila terhadap santrinya sendiri. 

Berkaca dari peristiwa tersebut, dapat kita ketahui bahwa penampilan berlebihan tak 

ubahnya  menjadikan salah satu penyebab tindak kejahatan moral karena kecenderungan 

tampilan santri yang modis memicu ketertarikan- pusat perhatian- banyak orang disekitar. 

Adapun dalam syariat, merias diri yang berlebihan itu tidak boleh. Hal ini sesuai dengan 

larangan dalam agama islam yakni tabarruj. Selain itu juga berdandan mengikuti modis 

seringkali kurang memperhatikan bagian aurot (terlalu ketat bahkan menerawang) Adapun 

pakain yang agak ketat yang menampilkan lekuk tubuh juga sangat dilarang dalam islam.  

Tindakan semacam itulah yang dapat mengundang adanya tindak asusila, oleh karena 

itu seorang santri harusnya menerapkan cara berpakaian yang sesuai anjuran Nabi Muhammad 

S.A.W. Adapun salah satunya yang paling cocok dengan busana santri adalah baju kurung 

(pakaian yang menutup seluruh anggota tubuhnya, tidak melihatkan lekuk tubuh, atau biasa 

disebut baju gamis). Ciri khas pakaian seorang santri tidak jauh dari gamis, sarung, jubah. Oleh 

karena itu pakaian yang semacam itu yang bisa meminimalisir tindak kejahatan, Adapun berias 

tidak perlu berlebihan (tabarruj; ber-germelapan) jika memakai make-up pakailah sedikit saja 
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dan seperlunya saja, seperti saat acara pertemuan dengan donatur atau acara sosialisasi, bukan 

saat sedang belajar dipondok, jadi make-up dan berdandan ushakan hanya ketika berada diluar 

pondok , yakni saat menghadiri acara khusus yang diadakan oleh pihak pondok. Hal ini 

dibuktikan dari wawancara penulis dengan salah satu narasumber. 

Kalau zaman dulu (masih ada bu Nyai) sama sekarang ya beda banget mbak, kalau dulu kan 

tidak diperbolehlan memakai gamis (jubah). Kalau sekarang boleh. Bahkan gamis monyet juga 

diperbolehkan kalau sekarang.72 

 Dari penjelasan yang dipaparkan oleh narasumber, bahwa adanya suatu pergeseran tata 

tertib pesantren. Meskipun dalam hal yang dianggap kecil. Pada zaman sekarang santri putri 

diperbolehkan memakai segala model gamis. Padahal dulu waktu masih ada bu nyai tidak 

diperbolehkan karena dianggap lebih menonjolkan lekuk tubuhnya. Hal ini menujukkan bahwa 

sedikit demi sedikit pesantren mengalami pergeseran mengikuti zaman. Dan meninggalkan ciri 

khas ke-tradisonalannya. 

b. Perpindahan kekuasaan. 

Belakangan ini tidak banyak kita jumpai berita-berita tentang penyuaraan keadilan atau 

kebijakan pemerintahan di banyak media, baik media cetak, elektronik sampai media sosialpun 

berlomba-lomba mengekspos berita tersebut. Jika kita telusuri sedikit, tindakan tersebut 

muncul salah satunya akibat kurang puasnya warga terhadap kebijakan pemerintahan. Lebih 

jauh lagi pengekpresian warga terhadap keadilan atau kebijakan tersebut dapat menjadikan 

pemicu adanya peralihan -perpindahan- kekuasaan.  

Perpindahan kekuasaan yakni tindakan dimana memberikan- atau mengganti- 

kebijakan atau tahta dalam sebuah kelompok besar terhadap penjabat atau penguasa tertinggi 

dalam sebuah kelompok tersebut. Hal ini muncul akibat rasa kurang/tidak puas anggota 

terhadap peraturan atau kebijakan yang dibuat oleh penguasa dalam kelompok tersebut. 

 
72 Halimatus Sa’diyah, wawancara 5 Oktober 2020 
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Akibatnya, anggota melakukan tindakan memberontak atau mendesak seorang penguasa agar 

turun tahta dan menyerahkan kekuasaanya kepada seorang yang terpilih atau menjadi kandidat 

dari kelompok tersebut. 

Dewasa ini, masalah perpolitikan atau propaganda kepada penguasa tidak jarang kita 

temui dalam berbagai media, lebih seringnya kita temukan dalam postingan di social media. 

Tulisan-tulisan yang persuasif ditambah dengan adanya fakta social-ekonomi yang ada 

menjadikan khalayak menjadi tersulut emosinya untuk melakukan konfrontasi dalam negara 

sendiri. Hal tersebut sebagai wujud ketidak puasan warga terhadap otoritas pemerintah negara 

dalam menangani masalah social-ekonomi dalam negara. Tindakan yang demikian masif nya 

ini tidak jarang dapat menjadi penyebab adanya perpindahan kekuasaan. 

Adapun berikut merupakan 3 teori perpindahan kekuasaan yang sering kita jumpai 

kudeta, demokrasi dan yang baru-baru ini menjadi booming yaitu people power. 

Kudeta  merupakan cara pemindahan kekuasaan yang pernah terjadi di Indonesia yaitu 

saat periode Sukarno hingga  Abdurahman Wahid (Gusdur). Pemindahan kekuasaan ini terjadi 

karena adanya krisis ekonomi, pengangguran secara meluas, kekalahan dalam peperangan, 

bahkan kemunculan multi partai. Selanjutnya yakni Demokrasi, yakni perpindahan kekuasaan 

dengan melalui musyawarah yang diadakan secara serentak yakni melalui pemilihan umum. 

Demokrasi adalah cara pemindahan kekuasaan yang ideal dalam sebuah negara meskipun 

faktanya masih menimbulkan chaos terhadap beberapa pihak-pihak tertentu, akan tetapi car 

aini adalah cara yang terbaik dalam mengadakan pemindahan kekuasaan. Yang terakhir adalah 

People power, yakni Tindakan demonstrasi secara besar-besaran yang menimbulkan 

keanarkisan yang memicu terjadinya chaos dan keresahan antara pihak-pihak dalam negara. 

Ternyata hal mengenai perpindahan kekuasaan tidak hanya terjadi dalam sebuah jajaran tinggi 

suatu negara, tetapi juga dapat terjadi dalam sebuah pesantren. Terkadang dampak dari 
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perpindahan kekuasaan dari satu tangan ke tangan ;ain menimbulkan suatu yang berbeda dari 

sebelumnya. Baik itu suatu hal yang positif ataupun hal yang negatif. Begitu pula dengan 

informasi yang diperoleh oleh penulis dari salah satu narasumber. 

Pondok sekarang berubah mbak, semenjak diasuh oleh gus. Dari hal ketat saja, dulu kan waktu 

masih ada bu nyai segala kegiatan yang bertemu langsung sama santri putra sangat dibatasi, 

bahkan sekolah maupun ngaji diniyah juga dipisah. Tapi sekarang beda. Sekarang untuk 

bertemu langsung bahkan berbicara pun tidak ada batasan sama sekali. Sekolah juga sudah 

digabung dengan santri putra, jadi jika ada pelajaran sekolah yang menganjurkan untuk 

kelompok, sekarang sudah bebas jika berkelompok dengan santri putra.73 

Dari paparan diatas telah terjadi suatu pergeseran yang cukup gawat. Setelah bu nyai 

wafat, tidak adanya batasan bagi santri putri dan santri putra. Padahal dulu dalam hal ketemu 

saja sangat sulit meskipun asrama santri putri dan putra hanya dibatasi dengan atu pintu 

gerbang saja. Dulu untuk diniyah saja jam masuk selisih 10 menit. Jadi untuk ketemu sangat 

sulit, dan jika sudah ketahuan ketemuan antara santri putri dan putra langsung dikenakan sanksi 

oleh pengurus. 

c. Kemajuan Teknologi. 

Kemajuan teknologi merupakan salah satu indicator keberhasilan dunia dalam 

menuntaskan permasalah kehidupan. Adapun salah satunya adalah terciptanya alat yang 

supercanggih dan multiguna dalam dekade terakhir. Alat tersebut berupaya untuk meringankan 

beban ataupun aktivitas dalam kehidupan manusia. Penggunaan alat-alat tersebut memicu 

adanya kemodernan dalam kehidupan Manusia. Dewasa ini massive nya teknologi menjadikan 

manusia berlomba-lomba untuk memiliki teknologi yang termutakhir, salah satunya yang 

sering kita jumpai adalah munculnya smartphone yang terbaru dan terbaik yang menjadi 

ketertarikan manusia di seluruh dunia.  

 
73 Halimatus Sa’diyah, wawancara 05 Oktober 2020 
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Dewasa ini, symbol si kaya dan si miskin dapat dilihat dari harga gadgetnya. Seperti 

yang sering kita jumpai di berbagai media social, dimana banyak orang yang memamerkan 

smartphone nya kepada publik. Salah satunya yang akhir-akhir ini viral adalah dimana 

sekelompok “si kaya” yang memamerkan smartphone iphone nya dalam postingan di media 

social tiktok. Hal tersebut tidak heran membuat geram warganet karena kelakuan yang pamer 

dan mencaci maki dengan kata “miskin” kepada orang-orang yang tidak bisa membeli 

smartphone yang seperti dia miliki. Selanjutnya muncul pula postingan di media tiktok terkait 

memamerkan harta bendanya yang seringkali mengatasnamakan “si kaya”.  Dari kedua 

tayangan tersebut membentuk citra si kaya dan si miskin dengan sanngat jelas dimana, si kaya 

dimaknai orang yang dapat memamerkan harta bendanya kepada media social, sedangkan si 

miskin adalah orang yang tidak bisa memiliki barang seperti yang dipamerkan si kaya tersebut. 

Peristiwa tersebut menggambarkan ‘gap” antara si kaya dan si miskin tetap berlangsung 

dan semakin massive di era teknologi saat ini, dimana semua kekayaan dapat diposting hanya 

dengan memposting video pamer kepada public. Gap atau pemisah tersebut muncul adanya 

perbedaan status social, yang dapat dilihat dimana lokasi pembuatan video tersebut di cafe yang 

highclass yang hanya orang tertentu yang dapat masuk di cafe tersebut. Selanjutnya gab muncul 

akibat adanya perspektif masyarakat terhadap sebuah perbedaan, penilaian tersebut didasari 

atas sebuah “harga” atau “status” yang membentuk konstruk pemikiran masyarakat bahwa 

orang kaya adalah orang yang bisa pamer hartanya di media social atau orang yang memiliki 

benda-barang branded yang termahal, padahal jauh diluar sana banyak orang kaya yang lebih 

cenderung menginsvestasikan hartanya ketimbang membeli produk yang mahal atau yang 

ternama sekalipun. Tidak jarang banyak yang mencitrakan si kaya dengan melihat factor 

barang yang dimiliki adalah mahal, padahal saat ini sangat mudah sekali untuk membeli barang 

mewah dengan cara mengansur-cicilan- yang banyak di tawarkan oleh banyak produsen.  
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Jadi dapat disimpulkan bahwa gap adalah salah satu keadaan ketimpangan dalam 

kehidupan manusia yang dimana memunculkan 2 peranan yakni kelompok yang memiliki 

“status” dengan kelompok yang tidak berstatus dalam pandangan mayoritas manusia. Adapun 

factor yang menyebabkan adanya gap adalah status social, sangat menjadi hal yang paling 

umum dimana orang yang memiliki status social akan dipuja-puja oleh sebagian besar manusia. 

Adapun selanjutnya adalah keberadaan barang yang memiliki harga yang tinggi, banyak 

diantara kita memusatkan perhatian kita terhadap barang yang dimiliki manusia apalagi barang 

itu branded sekaligus sangat mahal, kita akan memiliki perspektif bahwa mayoritas mereka 

yang berada adalah yang memiliki barang mahal. Selain itu juga gap kerap kali muncul pada 

perbedaan fisik, yang sering kali dapat kita temukan dalam istilah “orang berkulit putih” 

dengan “orang berkulit hitam”. Gap juga muncul akibat perbedaan pilihan yang sering kita 

temukan dalam sebuah musyawarah baik berskala kecil ataupun yang berskala besar. 

Kemajuan teknologi juga terjadi dalam pondok pesantren As-Syafi’iyah, hal ini 

dibuktikan dengan adanya chanel youtube dan akun instagram pondok pesantren As-syafi’iyah. 

 

Gambar 4.1 Channel Youtube Pondok Pesantren As-Syafi’iyah 
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Gambar 4.2 Akun Instagram Pondok Pesantren As-Syafi’iyah 

Hal ini menunjukkan bahwa ada kemajuan dalam ponpes As-Syafi’iyah dalam hal 

kemajuan teknologi. Ponpes As-Syafi’iyah mengikuti zaman dengan membuat akun chanel 

youtube dan akun instagram. Sehingga seluruh kegiatan santri dapat diabadikan dalam akun 

milih ponpes As-Syafi’iyah. 

d. Perbedaan pendapat. 

Dalam kehidupan kemajemukan latar belakang dari setiap individu, membuat setiap 

orang mempunyai cara pandang yang beraneka ragam. Tak jarang hal tersebut dapat ditemui 

di ruang lingkup sosial khususnya, apalagi jika berada dalam forum diskusi. Disisi lain 

perbedaan pendapat terjadi karena tergantung dari cara mereka memandang pendapat orang 

lain, sesuai dengan pengalaman mereka masing-masing, belum lagi jika pendapat orang lain 

tersebut tidak sesuai dengan apa yang mereka harapkan dan justru sangat berbeda, dan kadang 

ada beberapa yang kurang menghargai perbedaan pendapat tersebut sehingga membuat suasana 

akan semakin memanas dalam forum, ditambah lagi keduanya saling mengedepankan ego 

masing-masing, sehingga susah untuk mencari jalan keluar dari perbedaan pendapat tersebut. 
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Dalam berpendapat seharusnya dalam diri pribadi masing-masing tidak diperkenankan 

untuk selalu mengedepankan rasa ego, meskipun sebagai makhluk sosial yang pastinya 

beraneka ragam watak, sifat, serta sudut pandang. Menurunkan ego pribadi merupakan sikap 

toleransi yang harus kita terapkan dalam kehidupan sehari-hari, agar bisa terciptanya 

kehidupan yang rukun dan damai. Disisi utama juga kita harus mengedepankan rasa toleransi 

yang tinggi, karena masyarakat kita adalah masyarakat yang pluralis, dan selalu ingat bahwa 

negera kita berlandaskan pancasila dan menerapkan Bhineka Tunggal Ika yang artinya 

berbeda-beda tetapi tetap satu.   

Berikut cara mengatasi perbedaan pendapat, yang pertama adalah berusaha untuk selalu 

mengklarifikasi pernyataan ulang kembali dan memperjelas pendapat agar tidak terjadi 

miskom dengan lawan bicara. Yang kedua adalah jika berpendapat gunakan nada dan volume 

yang sopan dan nada rendah, agar lawan bicara tidak tersinggung saat kita berpendapat. Yang 

ketiga bersikap empati yaitu seolah olah kita berada di posisi mereka, tidak hanya kita tapi juga 

berusaha mengajak orang lain agar mereka juga melakukannya dan memberi tanggapan kepada 

kita. Ketiga setelah suasana memanas akibat debat yang panjang, dan emosi juga bermain 

dalam hal tersebut, maka kita harus sabar dahulu sampai suasana menjadi dingin kembali, 

sehingga forum tersebut bisa kita lanjutkan kembali dan mencari solusi perbedaan pendapat 

yang lebih jauh. Keempat dengarkan pendapat lawan bicara, dan jangan memotong 

pembicaraan saat mereka masih berbicara, karena hal ini sangat penting sekali bagi kita agar 

belajar mendengarkan pendapat orang lain meskipun pendapat tersebut berbeda dengan 

pendapat kita. Selain itu kita juga harus peduli dengan lawan bicara jangan langsung 

menghakimi memaksakan pandangan kita kepada lawan bicara. Dan yang terakhir adalah 

berusaha memahami bahasa tubuh lawan bicara dengan kita mengetahui bahasa tubuh lawan 

bicara maka hal tersebut dapat membantu meredakan ketegangan. Misalnya dengan melihat 

tatapan mata, gerakan tangan dsb. 
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Perbedaan pendapat ternyata juga terjadi dalam ponpes As-Syafi’iyah setelah bu nyai 

dan abah meninggal. Hal ini menyebabkan berbagai perbedaan yang cukup besar. Baik itu 

dalam hal aturan, kegiatan maupun santri.  

Kalau dulu ada bu nyai, semua keputusan tentang pondok ada ditangan bu nyai. Tapi sekarang 

tidak. Keputusan antara ndalem satu sama yang lainnya itu berbeda. Jadi kita sebagai santri 

kadang bingung harus mentaati yang mana. Jadi kita sebagai santri harus pintar memilah 

sebuah keputusan mbak.74 

Disini memang setelah bu nyai meninggal terjadi perbedaan pendapat antara ndalem satu 

dengan yang lainnya. Hal ini sangat berdampak pada santri. Santri terkadang merasa bingung 

keputusan mana yang terbaik untuk pondok dan santrinya. Jadi, santri harus memilah dengan 

baik dan cermat keputusan yang dianggap benar dan baim untuk kelangsungan pondok dan 

santrinya.  

e. Pemisah antara tahfid dan non tahfid. 

Setelah abah dan bu nyai wafat, dan setelah kabar bahwa salah satu ndalem terindikasi 

menganut faham HTI semenjak itu kita sebagai santri merasa jika ada jurang pemisah antara 

kami anak non tahfidz dengan mereka yang menghafal Al-Qur’an. Hal ini dapat dibuktikan 

dari wawancara yang dilakukan penulis dengan ketua pondok putri As-Syafi’iyah saudari Siti 

Nur Halimah. 

Semenjak bu nyai meninggal semua sudah pisah emang mbak, tahfidz sendiri non tahfidz 

sendiri. Bahkan kamar tahfidz juga terpisah dari non tahfidz. Tidak hanya itu mbak, dalam 

sekolah formal juga beda pengasuh. Kalau MTs dipegang oleh gus Udin sedangkan untuk MA 

dipegang oleh gus Ali.75 

 
74 Halimatus Sa’diyah, wawancara 05 Oktober 2020 
75 Siti nur halimah,wawancara 02 Agustus 2020 
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Gambar 4.3 Kamar Santri Tahfidz 

 Dari informasi tersebut kita tahu bahwa adanya pembedaan dan pemisah antara anak 

tahfidz dan non tahfidz. Hal ini dikarenakan gus Udin ingin menjadikan pondok pesantren As-

Syafi’iyah sebagai pondok tahfidzul Qur’an. Tetapi keputusan tersebut ditentang oleh adiknya. 

Dari paparan saudari Halima juga menjelaskan bahwa untuk masalah keuangan juga sendiri-

sendiri. Jika MTs dikelola oleh gus Udin dan MA dikelola oleh gus Ali. Begitupun dalam 

asramanya, jika anak tahfidz dikelola oleh gus Udin dan keuangan santri non tahfidz dikelola 

oleh neng Isroiyah.  

 Ternyata pembedaan antara santri tahfidz dan non tahfidz tidak hanya disitu saja. Dalam 

hal kegiatan juga berbeda. Kalau dulu masih ada bu nyai tahfidz diwajibkan untuk mengikuti 

madrasah diniyah. Kalau sekarang tahfidz hanya diwajibkan untuk sekolah formal dan 

membaca Al-Qur’an saja.  

 Untuk kegiatan tahunan PHBI (peringatan Hari Besar Islam) seperi Maulid Nabi, Idul 

Adha juga sekarang antara santri tahfidz dan non tahfidz mengadakan sendiri-sendiri. Hal ini 

karena gus Udin sangat melarang jika santri menggunakan berbagai alat musik dalam berbagai 

kegiatan. Baik itu senam, banjari, dan nasyid. Semua dianggap sebagai suatu hal yang bid’ah.  
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Gambar 4.4 Aula Santri Tahfidz 

 Dalam gambar 4.4 itu adalah aula santri tahfidz. Di aula itu santri tahfidz melakukan 

segala kegiatannya. Baik itu jamaah maupun kegiatan lainnya. 

Pokoknya beda banget mbak santri tahfidz sama non tahfidz. Kita sebagai santri merasa kalau 

setelah bu nyai wafat kayak ada pondok di dalam pondok. Soalnya sekarang dari jajaran 

pengurus pondok putri As-Syafi’iyah, tahfidz juga membentuk pengurusnya sendiri. Jadi jika 

anak tahfid melanggar peraturan, kita tidak wajib memberikan sanksi.76 

 Dari penjelasan di atas menunjukkan bahwa adanya suatu pemisah yang dilakukan 

santri tahfidz dalam hal kepengurusan. Jadi tidak salah jika saudari Halimah merasa jika di 

dalam pondok terdapat sebuah pondok. 

f. Penghapusan pembacaan Burdah. 

Pembacaan kitab Burdah adalah salah satu kegiatan wajib yang dilakukan santri putri 

dan putra pada hari senin malam selasa pada senin ke-4 setiap bulannya. Tetapi pembacaan 

burdah kini tidak lagi dilakukan setelah bu nyai wafat. Hal tersebut tidak diketahui 

penyebabnya kenapa pembacaan burdah dihapuskan. 

g. Menghilangkan doa tahlil setelah jamaah sholat fardhu. 

Dalam tradisi NU, membaca tahlil setelah sholat fardhu adalah hal yang biasa 

dilakukan. Tetapi hal ini ada perbedaan ketika salah satu ndalem menjadi imam dalam jamaah 

 
76 Siti nur halimah,wawancara 02 Agustus 2020 
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sholat. Ketika gus Ali menjadi imam, maka pembacaan tahlil setelah sholat fardhu dilakukan. 

Tetapi ketika gus Udin menjadi imam, setelah sholat fardhu langsung membaca doa tanpa 

membaca tahlil terlebih dahulu.  

h. Penghapusan mengaji diniyah bagi santri tahfidz. 

Mengaji diniyah adalah salah satu kegiatan wajib yang dilakukan oleh seluruh pondok 

pesantren yang ada di Indonesia. tetapi kegiatan mengaji diniyah di pondok pesantren As-

Syafi’iyah dihapuskan bagi santri tahfidz. Antri tahfidz hanya diwajibkan sekolah dan mengaji 

Al-Qur’an saja. 

i. Penghapusan segala bentuk musik. 

Musik adalah salah satu ciri khas bangsa Indonesia. Dalam hal keagamaan, musik 

adalah seni yang memperindah. Seperti jika kita melakukan diba’an yang di iringi dengan alat 

musik terbang. Akan tetapi dalam pondok pesantren As-Syafi’iyah tidak diperbolehkan. Hal 

itu dianggapsebagai suatu hal yang bid’ah. Tidak hanya itu, jika kita melakukan senam pada 

setiap hari Minggu pagi juga dilarang menggunakan musik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan. 

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil analisis data peneliti ingin meyampaikan 

beberapa poin penting, sebagai berikut: 

1. Adanya perbedaan pendapat yang dikemukakan oleh Nuris Tajibulillah dan Fajar Rizka 

Rahayu mengenai gerakan Salafi dan Wahabi. Jika Nuris Tajibulillah menyetujui bila 

gerakan Wahabi dan Salafi di terapkan dalam pondok pesantren As-Syafi’iyah asal 

jangan menyebarkan berita hoax. Karena gerakan Salafi dan Wahabi adalah bukan 

gerakan yang salah, karena masih bersumber pada Al-Qur’an dan Hadist. Akan tetapi 

Fajar Rizka Rahayu tidak menyetujui jika konsep bid’ah yang di usung oleh gerakan 

Wahabi dan Salafi di terapkan dalam pondok pesantren As-Syafi’iyah karena dapat 

menimbulkan perpecahan. Karena konsep bid’ah yang dipaparkan oleh Wahabi dan 

Salafi sangat bertentangan dengan ajaran Nahdlatul Ulama. 

2. Konsep bid’ah yang di terapkan dalam pondok pesantren As-Syafi’iyah dimulai dari bu 

Nyai meninggal. Dari situlah mulai muncul berbagai macam hal yang sering dianggap 

sebagai bid’ah. Seperti kegiatan nasyid, pembacaan diba’ menggunakan alat musik 

terbang, melakukan senam dengan musik. Dan berbagai penghapusan kegiatan seperti 

pembacaan burdah dan mengaji diniyah. 

B. Saran. 

Setelah melalui tahapan refleksi kritis dan memperoleh kesimpulan, penelitian ini 

memiliki beberapa saran sebagai berikut: 
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1. Sebagai seorang muslim yang selalu ingin menjalankan kewajiban dan sunnah-Nya, 

kita harus lebih pintar memilih segala sesuatunya. Baik itu dalam sebuah agama yang 

terlalu banyak sekte. Agar kita tidak terjerumus kedalam sebuah kesalahan yang 

mengakibatkan perpecahan antar sesama pemeluk agama. 

2. Sebagian besar pemeluk Wahabi dan Salafi berasumsi bahwa sunnah adalah suatu hal 

yang dianggap bid’ah karena hal tersebut tidak dilakukan pada masa Nabi. Tapi, tidak 

menutup kemungkinan bahwa banyak sekali kitab-kitab besar yang menjelaskan 

berbagai sunnah Nabi. Oleh karena itu kita sebagai umat muslim, harus lebih cermat 

lagi dalam melihat segala fenomena yang ada di muka bumi ini. Jangan hanya melihat 

dari satu sisi saja, tapi banyak sisi lain yang harus diketahui agar tidak terjadi suatu hal 

yang tidak di inginkan. Khususnya tentang suatu agama. Karena ajaran suatu agama 

adalah pondasi bagi kehidupan manusia. 
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